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MOTTO 

 

ۡلِ وَنصِۡفَهُۥ وَثلُثُهَُۥ وَطَائٓفَِةٞ  ۞ دۡنََٰ نِن ثلُثََُِ ٱلََّّ
َ
نَّكَ تَقُومُ أ

َ
 إنَِّ رَبَّكَ يَعۡلمَُ أ

ن لَّن تُُۡصُوهُ 
َ
َۚ عَلمَِ أ ۡلَ وَٱلنَّهَارَ رُ ٱلََّّ ُ يُقَدِّ يِنَ نَعَكََۚ وَٱللََّّ  نِّنَ ٱلََّّ

َ نِنَ   ۞ ...ٱلقُۡرۡءَانِِۚ فَتَابَ عَليَۡكُمۡۖۡ فٱَقۡرَءُواْ نَا تيََسََّّ

“Sesungguhnya Tuhanmu mengetahui bahwa engkau (Muhammad) berdiri 

(shalat) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau sepertiganya 

dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang yang bersamamu. Allah 

menetapkan ukuran malam dan siang. Allah mengetahui bahwa kamu tidak dapat 

menentukan batas-batas waktu itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu. 

Karena itu, bacalah apa yang muda (bagimu) dari A-Qur‟an”. 

(Q.S Al-Muzzammil: 20)
1
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 Mizan Media Utama, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, PT. Mizan Bunaya Kreativa: 2014, 

h. 576. 



vi 
 

PERSEMBAHAN 

 

Skripsi ini penulis persembahkan untuk :  

Kedua Orang Tua Biologis (Bpk. Saduri dan Ibu Masriyah) 

Kakak Tersayang, Mas Nuridin & Mbak Siti  

Adek-adek dan keponakan: Mizan Afroni, Zaenatul Khikmah, Vani Safitri, 

Saidi Jamil Muttaqien 

Keluarga besar Mbah Wasrif (alm) yang tidak dapat disebutkan satu persatu 

Ayah kandung penulis yang senantiasa penulis harapkan kabar 

perjuangannya 

Keluarga Ideologis MIS, Bpk. Dr. Mohammad Nasih & Ibu dr. Oky Rahma 

beserta keluarga besar Monash Institue Semarang 

Keluarga Ideologis PPRF, Bpk. KH. Taufiqul Ahdi & Ibu Ny. Hj. Nofiyatul 

Faroh, S.IP beserta keluarga besar H. Amin  

Seluruh Guru penulis sejak penulis lahir  

Keluarga besar Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), Gerakan Pemuda Islam 

Indonesia (GPII), PP. At-Tibyaan Majalengka, IF2014 (Meeus  Institute), 

Himpunan Astronom Semarang (HAAS), serta para Pecinta Ilmu Falak 

 

 

 



vii 
 

  

 

 

 

 



viii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI HURUF ARAB – LATIN
2
 

 

A. Konsonan 

 q = ق z = ز ‘ = ء

 k = ك s = س b = ب

 l = ل sy = ش t = ت

 m = م sh = ص ts = ث

 n = ن dl = ض j = ج

 w = و th = ط h = ح

 h = ھ zh = ظ kh = خ

 y = ي ‘ = ع d = د

  gh = غ dz = ذ

  f = ف r = ر

 

B. Vokal 

1. Vokal Pendek 

  َ - = Fathah ditulis “a” contoh َََفتَح fataha 

                                                           
2
 Pedoman Penulisan Skripsi Fakultas Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) 

Walisongo Semarang Tahun 2012, hlm. 61-62. 
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  َ - = Kasroh ditulis “i” contohََعَلِم „alima 

  َ - = Dammah ditulis “u” contoh َ َيَذْهَب { yaz|habu 

2. Vokal Rangkap 

+ يََْ   = Fathah dan ya mati ditulis “ai” contoh ََكَيْف kaifa 

+ وََْ   = Fathah dan wau mati ditulis “au” contoh حَوْلَََ h{aula 

3. Vokal Panjang 

+ا  َ  = Fathah dan alif ditulis a> contoh ََقَال qa>la 

+ يَ   = Kasroh dan ya ditulis i> contoh ََقيِْلََ  qi>la 

+ وَ   = Dammah dan wau ditulis u> contoh َ َيقَ وْل yaqu>lu  

C. Diftong 

ي  ا    Ay 

و  ا    Aw 

 

D. Syaddah (  َ -) 

Syaddah dilambangkan dengan konsonan ganda, misalnya  َالطب at-thibb. 

E. Kata Sandang (... ال) 

Kata Sandang (... ال) ditulis dengan al-... misalnya الصناعه = al-shina‟ah. 

Al- ditulis dengan huruf kecil kecuali jika terletak pada permulaan kalimat. 

F. Ta’ Marbuthah (ة) 

Setiap ta‟ marbuthah ditulis dengan “h” mislanya َالطبيعية -al = المعيشه

ma‟isyah al-thabi‟iyyah.  
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ABSTRAK 

 

Program Jadwal Shalat dalam website Bimbingan Masyarakat Islam adalah 

salah satu program yang diterbitkan oleh Kementerian Agama RI, sebagai sarana 

untuk melengkapi kebutuhan muslim Indonesia dalam bidang hisab rukyat. 

Awalnya, program ini bernama SIHAT Indonesia yang merupakan hasil gagasan 

Dr. Ahmad Izzuddin selaku Kasubdit Hisab Rukyat pada masa 2013-2015 silam. 

Program Jadwal Shalat dapat menampilkan hasil hisab waktu shalat yang bersifat 

opsional, dapat digunakan untuk seluruh kota/kabupaten di Indonesia. Dengan 

tampilannya yang simpel dan sangat user friendly serta menjadi salah satu sumber 

yang dipublikasikan oleh lembaga resmi di Indonesia, penulis tertarik untuk 

mengkaji lebih detail terkait rumusan program tersebut.  

Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah sistem hisab awal 

waktu shalat dalam program website Bimbingan Masyarakat Islam Kemenag RI 

dan akurasi jadwal waktu shalat dalam program website Bimbingan Masyarakat 

Islam Kemenag RI. 

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif. 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan 2 teknik pengumpulan data yaitu 

wawancara dan dokumentasi. Data primer yang penulis gunakan berupa program 

website Jadwal Shalat dan wawancara dengan beberapa tim Kemenag RI yang 

terlibat langsung dalam pencetusan dan pengelolaan program, sedangkan data 

sekundernya adalah seluruh dokumentasi berupa dokumen-dokumen yang 

berkenaan dengan hisab rukyat, arsip, jurnal, ensiklopedi dan buku yang berkaitan 

dengan penelitian. Data tersebut kemudian penulis analisa menggunakan metode 

deskriptif analitik. 

Penelitian ini meghasilkan dua temuan; Pertama, sistem hisab awal waktu 

shalat dalam program website Bimbingan Masyarakat Islam merupakan salah satu 

program basis Astronomi Modern, dalam perhitungannya merujuk pada buku 

Astronomical Algorithms Jean Meeus yang mendukung tampilan hasil hisab 

waktu shalat. Sistem hisab yang digunakan mengacu pada sistem perhitungan 

waktu shalat Muhyidin Khazin dalam buku Ilmu Falak dalam teori dan praktik, 

dengan input data menggunakan data Ephemeris. Kedua, Berdasarkan hasil 

analitik  program Jadwal Shalat Bimas Islam menggunakan hisab buku Slamet 

Hambali dan sistem hisab program Accurate Times, program ini bisa dikatakan 

belum akurat untuk menentukan waktu Subuh, Terbit dan Maghrib selama belum 

memperhitungkan koreksi tinggi tempat dalam perhitungannya. Oleh sebab itu, 

Penulis menyimpulkan bahwa program ini belum dapat digunakan secara 

komprehensif sebagai acuan dalam penentuan 5 waktu shalat di seluruh Indonesia, 

terkhusus pada penentuan waktu shalat yang sangat terpengaruh oleh perhitungan 

ketinggian Matahari.  

Keyword : program website Bimas Islam, awal waktu shalat, tinggi tempat.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Shalat merupakan ibadah wajib bagi setiap muslim yang bersifat 

konstan dan absolut. Kewajiban ini tidak gugur bagi siapa saja yang sudah 

sampai pada usia baligh; kapanpun, dimanapun dan dalam kondisi apapun. 

Sehingga, banyak kebijaksanaan tersendiri mengenai aturannya ketika umat 

muslim harus shalat dalam keadaan takut, sakit, dalam peperangan ataupun 

dalam perjalanan jauh.
3
  

Sebenarnya, pelaksanaan ibadah shalat tidak hanya diperintahkan pada 

umat Muhammad saja, melainkan juga kepada umat nabi-nabi sebelumnya.
4
 

Hanya saja, ketentuan-ketentuan yang ditetapkan berbeda-beda. Pada umat 

Muhammad SAW, perintah shalat turun tidak hanya untuk dikerjakan oleh 

setiap penganutnya sesuai keinginan dan waktu longgarnya saja, melainkan 

sudah ditentukan waktu pelaksanaannya secara rinci dan harus dipatuhi. 

Dalam Q.S An-Nisa‟ (4): 103, Allah  berfirman: 

ل   ث   ج  ك او تۡ ػ ل ى ٱلۡمُؤۡمِىيِه  ىإِنَّ ٱلصَّ ىۡقىُت  كِت َٰ  ا ا مَّ

Artinya: “Sesungguhnya shalat itu adalah kewajiban yang ditentukan 

waktunya atas orang-orang yang beriman”
5
 (Q.S An-Nisa‟ (4): 103).  

Nash tersebut menjelaskan bahwa sesungguhnya shalat merupakan 

kewajiban kaum mu‟min yang ditentukan waktunya. Adapun mengenai 

                                                           
3
 Contoh pelaksanaan shalat diluar keadaan normal bisa dilihat pada QS. An-Nisa‟:102. 

4
 Lihat QS. Maryam: 31; QS. Al-Anfal: 35. 

5
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Terjemahannya, Surabaya: Penerbit Al Hidayah, 

1998, h. 138. 
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berapa kali shalat itu mesti ditunaikan dan kapan waktu pelaksanannya, 

Tuhan dalam firman-Nya hanya memberikan isyarat-isyarat saja.
6
  

Susiknan Azhari dalam bukunya yang berjudul Ilmu Falak; 

Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern, ia menjelaskan kesimpulan 

dari hasil penelusurannya bahwa teks-teks yang dijadikan landasan dalam 

menetapkan awal waktu shalat bersifat interpretatif. Sebagai implikasinya, 

muncul perbedaan dalam menetapkan awal waktu shalat. Kelompok pertama 

menyebutkan bahwa awal waktu shalat ada tiga. Kelompok kedua 

menyebutkan bahwa awal waktu shalat ada lima
7
, dengan masing-masing 

waktu mempunyai ketetapan yang dapat diperhitungkan dan diperhatikan 

keabsahannya. 

Untuk memudahkan perhitungan waktu shalat, ada beberapa asumsi 

yang menyatakan bahwa cara menentukan waktu-waktu shalat adalah dengan 

cara melihat langsung pada tanda-tanda alam, seperti menggunakan alat bantu 

tongkat istiwa‟
8
, atau miqyas yang dalam astronomis lebih dikenal dengan 

sundial
9
. Cara seperti ini biasa disebut dengan metode Rukyat.

10
 Hal ini 

sesuai dengan substansi hadits nabi yang berbunyi: 

                                                           
6
 Maskufa, Ilmu Falaq, Jakarta: Gaung Persada Press, 2009, h. 95. 

7
Susiknan Azhari, Ilmu Falak; Perjumpaan Khazanah Islam dan Sains Modern, 

Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2007, h. 64.  
8
 Tongkat Istiwa‟ adalah tongkat biasa yang ditancapkan tegak lurus pada bidang datar di 

tempat terbuka. Kegunaannya, untuk menentukan arah secara tepat dengan menghubungkan dua 

titik (jarak kedua titik ke tongkat harus sama) ujung bayangan tongkat saat Matahari di sebelah 

timur dengan ujung bayangan setelah Matahari bergeser ke barat. Itulah arah tepat untuk titik 

barat. Kegunaan lain, untuk mengetahui secara persis waktu Zhuhur, tinggi Matahari dan untuk 

menentukan arah kiblat. Lihat Susiknan Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, cet-2, Yogyakarta: 

Pustaka Pelajar, 2008, h. 105. 
9
 Lihat Sundial; History, Theory & Practice by Rene R.J. Rohr; translate by Gabriel Godin, 

Toranto: University of Toranto Press, 1970.  Dalam buku ini, ada beberapa istilah yang dapat 

diartikan sebagai jam Matahari atau sundial, yaitu hemisphere dan gnomons. Sundial (jam Mata 



3 
 

س لمّلىّ أنَّ الىثي ص   قال ػ هْ ػثدِ الله ته ػ مْر رضي الله ػىً ًِ و  ل يْ  قال   الله ػ 

ال تِ الشّمْسُ، وكان  ظِل  قت الظّهو  " جُ  كل رِ إذا ز  ًِ ما ل مْ يحضُرالرَّ  لِ كطىلِ

ا لمْ يغة  غْرِبِ م  الؼصرِ، ووقت الؼصر ما لمْ تصْف رَّ الشّمْسُ، ووقتُ صلاجِ الم 

 لاجِ الص ثحِ الشّفقُ، ووقتُ صلاجِ الؼِشاءِ إلى وصفِ الليّْلِ الأوْس ظِ، ووقتُ ص

                           11)رواي مسلم("الشّمس مِهْ طُلىعِ الفجر ما لمْ تطلغ

Artinya : “Dari Abdullah bin „Amr r.a. bahwasannya Rasulullah saw 

bersabda: “Waktu Zhuhur ialah apabila Matahari telah condong, 

sedangkan bayangan seseorang sama dengan tingginya, selagi waktu 

„Ashar belum tiba. Waktu shalat „Ashar ialah selagi matahari belum 

menguning. Waktu shalat maghrib ialah selagi awan merah belum 

lenyap. Waktu shalat Isya‟ ialah sampai dengan pertengahan malam 

yang tengah-tengah, dan waktu shalat Shubuh ialah mulai dari fajar 

hingga matahari terbit.” (HR. Muslim)
12

   

Sedangkan sebagian yang lain mempunyai pemahaman secara 

kontekstual, bahwa awal dan akhir waktu shalat ditentukan oleh posisi 

Matahari dilihat dari suatu tempat di Bumi, sehingga dapat diketahui    

kedudukan Matahari tersebut pada bola langit di saat-saat tertentu. Hal ini 

dapat dilakukan dengan cara menghitung waktu Matahari saat menempati 

posisi-posisinya pada waktu-waktu shalat. Metode atau cara yang seperti ini 

dinamakan dengan hisab (menghitung waktu shalat).
13

 

                                                                                                                                                               
hari) adalah seperangkat alat yang digunakan sebagai petunjuk waktu semu lokal dengan 

memanfaatkan Matahari yang menghasilkan bayang-bayang sebuah gnomon, yaitu batang atau 

lempengan yang bayang-bayangnya digunakan sebagai petunjuk waktu, chapter three, Classical 

Sundials, h. 46.  
10

 Ahmad Izzuddin, Ilmu Falak Praktis, Semarang: PT. Pustaka Rizki Putra, 2012, h. 78. 
11

 HR. Muslim No. 612. Lihat Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairy, 

Shahih Muslim, Beirut-Libanon: Dar al-Kutub al-Alamiyah, t.th, h. 427.  
12

 Dalam  Ibnu Hajar Al-„Asqalani, Terjemah Bulughul Maram, Hadist ke-163, Semarang: 

Pustaka Nuun, 2014, h. 39. 
13

 Ibid. h. 79. 
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Namun seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 

teknologi, kini banyak produk ilmu falak
14

 berupa program dan aplikasi 

komputer atau smartphone, yang dengan mudah bisa ditemukan oleh 

khalayak masyarakat dan bersifat praktis (tanpa harus kesulitan melihat benda 

langit atau melalui berbagai teknik hisab yang rumit). Pasalnya, banyak pakar 

ilmu falak baik secara perorangan maupun atas nama lembaga yang terdorong 

untuk mengaplikasikan ilmunya dalam bentuk ciptaan program dan aplikasi. 

Sehingga, berbagai perhitungan rumit dan panjang pun sudah dapat dirangkai 

menjadi program-program, baik dalam bentuk aplikasi website, smartphone, 

windows, dll. Hal itu selaras dengan kebiasaan manusia saat ini yang 

cenderung lebih menyukai sesuatu yang bersifat instan.  

Salah satu contoh produk ilmu falak yang telah terprogram dan 

banyak programmer mengembangkannya melalui berbagai aplikasi yang 

berbeda adalah hisab waktu shalat.  Sayangnya, dari berbagai macam jadwal 

waktu shalat yang ada seringkali dijumpai perbedaan varian hasil meski 

dalam satu lokasi titik yang sama. Hal ini mutlak terjadi lantaran masing-

masing pihak atau lembaga memiliki mekanisme perhitungan serta rujukan 

yang berbeda, sehingga outputnya juga tidak akan sama. 

 Adapun contoh lembaga yang telah menciptakan program hisab 

waktu shalat diantaranya adalah Kementerian Agama Republik Indonesia 

(selanjutnya disingkat Kemenag RI). Melalui aplikasi website yang bernama 

Bimbingan Masyarakat Islam (selanjutnya disingkat Bimas Islam), Kemenag 

                                                           
14

 Ilmu yang mempelajari tentang orbit atau lintasan benda-benda langit. Baca Zubair Umar 

al-Jailani, al-Khulashah al-Wafiyah, Kudus: Menara Kudus, t.th., h. 3-4.  
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RI memberikan informasi seputar hisab rukyat di Indonesia seperti: Jadwal 

Shalat, Jadwal Imsakiyah, Widget Jadwal Shalat dan Arah Kiblat, yang 

tersusun dalam sebuah program bernama Jadwal Shalat. 

Website Bimas Islam merupakan program umum, yang dapat 

digunakan oleh siapa saja yang membutuhkan tanpa ada persyaratan khusus. 

Program ini dapat dioperasikan melalui link resmi bimasislam.kemenag.go.id 

atau sihat.kemenag.go.id. Ada beberapa menu opsi didalamnya, termasuk 

opsi jadwal shalat yang berisi program Jadwal Shalat, Jadwal Imsakiyah, 

Widget Jadwal Shalat dan Arah Kiblat. Program-program tersebut bersifat 

opsional dan dapat menampilkan hasil hisab secara otomatis setelah seorang 

user mengatur settingan yang ada, meliputi setting Provinsi, Kabupaten/Kota, 

Bulan dan Tahun untuk menampilkan Jadwal Shalat; setting Provinsi, Kota 

dan Tahun untuk menampilkan jadwal imsakiyah, serta setting Lintang dan 

Bujur Tempat untuk Arah Kiblat.  

Dalam hal ini, penulis sangat tertarik untuk melakukan kajian sistem 

pemrograman di bidang waktu shalat. Asumsi Penulis, mengingat program ini 

dapat dijalankan secara simpel, super instan dan user friendly serta diterbitkan 

langsung oleh lembaga resmi yang memiliki kekuatan hukum, maka dirasa 

sangat mungkin jika kemudian akan semakin banyak user yang menjadikan 

program ini sebagai acuan, terutama untuk mengetahui jadwal shalat yang 

pada dasarnya perhitungan didalamnya cukup rumit untuk dipraktekkan. 

Oleh karena itu, Penulis akan meneliti lebih komprehensif lagi tentang 

sistem hisab dan akurasinya dari perhitungan waktu shalat dalam website 
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Bimas Islam Kemenag RI. Studi tersebut penulis ringkas dalam rumusan 

masalah dibawah ini. 

 

B. Rumusan Masalah    

Berdasarkan pada uraian latar belakang diatas, maka penulis 

merumuskan pokok-pokok permasalahan sebagai berikut: 

1. Bagaimana sistem hisab awal waktu shalat dalam website Bimas Islam 

Kemenag RI? 

2. Bagaimana akurasi jadwal waktu shalat dalam website Bimas Islam 

Kemenag RI? 

 

C. Tujuan dan Manfaat  

Tujuan yang ingin dicapai penulis setelah melakukan dan mempelajari 

penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui sistem yang digunakan dalam hisab waktu shalat versi 

website Bimas Islam terbitan Kemenag RI. 

2. Untuk mengetahui akurasi hasil perhitungan waktu shalat dalam website 

Bimas Islam Kemenag RI. 

Sedangkan manfaat dari hasil penelitian ini adalah: 

1. Sebagai pelengkap data-data kajian waktu shalat 

2. Dapat memberikan informasi mengenai sistem perhitungan waktu shalat 

dan data yang digunakan dalam website Bimbingan Masyarakat Islam 

Kemenag RI 
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3. Dapat memberikan informasi mengenai akurasi hisab waktu shalat dalam 

website Bimbingan Masyarakat Islam Kemenag RI  

4. Menambah khazanah intelektual dalam keilmuan Falak yang dapat 

dipertanggungjawabkan secara logis dan ilmiah 

5. Kajian ini diharapkan memiliki nilai kontribusi ilmiah yang dapat 

dijadikan inspirasi bagi para pengkaji yang berorientasi kearah 

pendalaman ilmu Falak dimasa yang akan datang. 

 

D. Telaah Pustaka 

Hasil karya yang paling baik adalah hasil karya yang terlahir dari 

sebuah ide setelah membaca karya orang lain. Begitulah teori sederhana yang 

penulis dapatkan saat mengikuti perkuliahan Metodologi Penelitian. Dalam 

dunia akademis, sebuah karya merupakan warisan turunan dari generasi ke 

generasi.
15

 Oleh sebab itu, penulis menyertakan beberapa telaah pustaka yang 

telah memberikan inspirasi kepada penulis sebelum memutuskan untuk 

mengambil judul sebagaimana tercantum dimuka. 

Sejauh penelusuran yang penulis lakukan, penulis menemukan 

beberapa skripsi yang membahas terkait program waktu shalat, diantaranya 

sebagai berikut: 

Skripsi Bangkit Riyanto yang berjudul “Studi Analisis Algoritma 

Waktu Shalat dalam Aplikasi Android Digital Falak Karya Ahmad Tholhah 

                                                           
15

 Seperti sebuah hadits nabi yang berbunyi الؼلماء ورثح الاوثياء. 
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Ma‟ruf”.
16

 Dalam skripsi ini dibahas tentang sistem algoritma dalam aplikasi 

android Digital Falak serta uji akurasinya. Perhitungan waktu shalat 

didalamnya memperhatikan nilai Deklinasi Matahari, Equestion of Time, 

tinggi Matahari, tinggi tempat dan sudut waktu. Adapun untuk ikhtiyat, 

pengguna diberikan kewenangan untuk memilih beberapa nilainya. Sebagai 

bahan komparasi, Bangkit mengkomparasikan penelitiannya dengan winhisab 

Kemenag RI, yang kemudian menyimpulkan bahwa aplikasi Digital Falak 

dianggap lebih akurat daripada winhisab. Tentu hal ini merupakan hasil yang 

berasal dari penelitian yang ia lakukan secara detail dan komprehensif.  

Skripsi Iryati H. Djafar dengan judul “Analisis Sistem Hisab Awal 

Waktu Shalat Khafid dalam Program Mawaaqit”
17

 yang menjelaskan bahwa 

program Mawaaqit merupakan salah satu software berbasis astronomi modern 

yang mendukung penentuan awal waktu shalat. Untuk menentukan koordinat 

Matahari, Khafid menggunakan teori dan algoritma VSOP87 dalam program 

Mawaaqit yang ia gunakan, yaitu versi 2001. Program Mawaaqit bersifat 

opsional, yakni bisa diatur sesuai dengan keinginan pengguna pada saat 

mengoperasikan program tersebut. Sehingga, dalam penentuannya program 

ini dapat digunakan oleh semua kalanngan umat Islam seluruh dunia. 

 Skripsi “Uji Konsep Algoritma Perhitungan Awal Waktu Shalat 

dalam Kitab Irsyadul Murid dengan mengunakan PHP dan MySQL” karya 

Afrizal Muhammad Fauzi. Skripsi ini mengaplikasikan perhitungan awal 

                                                           
16

 Bangkit Riyanto, Studi Analisis Algoritma Waktu Shalat dalam Aplikasi Android Digital 

Falak Karya Ahmad Tholhah Ma‟ruf, Skripsi Fakultas Syari‟ah UIN Walisongo Semarang, 2016.  
17

 Iryati H. Djafar, Analisis Sistem Hisab Awal Waktu Shalat Khafid dalam Program 

Mawaaqit, Skripsi S1 Fakultas Syari‟ah IAIN Walisongo Semarang, 2014. 



9 
 

waktu shalat kitab Irsyadul Murid  dalam sebuah website Islamic Astronomy 

Site menggunakan bahasa pemrograman PHP dan MySQL. Alamat daring 

tersebut dapat diakses dari berbagai jenis komputer dan sistem operasi. 

Afrizal juga menyatakan bahwa hasil perhitungan aplikasi tersebut dapat 

menjadi sumber informasi untuk mengetahui waktu shalat.
 18

 

 Skripsi Nurul I‟anatul Fajriyah tentang “Studi Akurasi Jam Waktu 

Shalat LED (Light Emiting Diode)”
19

 yang membahas tingkat akurasi 

perhitungan waktu shalat LED, yang sekarang banyak sekali terpasang di 

Masjid maupun Mushalla. Dari kesimpulannya, penelitian tersebut 

menyatakan bahwa diperlukan koreksi dalam perhitungan didalamnya; seperti 

konversi dari desimal ke derajat, detik tidak diperhitungkan, tidak ada koreksi 

ikhtiyat dan adanya kejanggalan dalam tinggi Matahari waktu Ashar. Namun 

kondisi tersebut tidak dapat digeneralisir terhadap seluruh jam waktu shalat 

mengingat banyaknya produsen yang telah memproduksi jam tersebut, seperti 

yang diungkapkan dalam lampiran bahwa beberapa produsen menolak untuk 

memberikan program waktu shalat yang akan diteliti dengan alasan rahasia 

perusahaan. 

Skripsi karya Muhammad Saddam Naghfir yang berjudul 

“Pemrograman Waktu Shalat Menggunakan Software Microsoft Visual Basic 

                                                           
18

 Afrizal Muhammad Fauzi, Uji Konsep Algoritma Perhitungan Awal Waktu Shalat dalam 

Kitab Irsyadul Murid dengan Menggunakan PHP dan MySQL, Skripsi Fakultas Syari‟ah UIN 

Walisongo Semarang, 2014. 
19

 Nurul I‟anatul Fajriyah, Studi Akurasi Jam Waktu Shalat LED, Skripsi Fakultas Syari‟ah 

dan Hukum UIN Walisongo Semarang, 2016. 
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2010”
20

 yang membahas tentang algoritma dalam pembuatan program waktu 

shalat menggunakan software Micrososft Visual Basic 2010, yang kemudian 

diberi nama “SalatQu”. Sebuah penelitian menarik dengan merancang 

program waktu shalat yang dapat menampilkan proses perhitungan waktu 

shalat secara transparan, berkualitas dan akurat. Sehingga, user dapat 

mengetahui berapa nilai koreksi dan data-data astronomis lainnya. 

Selanjutnya adalah Skripsi karya Siti Mukaromah yang berjudul 

“Analisis Metode Hisab Waktu Shalat dalam Program Shollu Versi 3.10 

Karya Ebta Setiawan”.
21

 Penelitian tersebut menjelaskan suatu pembuktian 

mengenai tingkat akurasi program Shollu V3.10 yang selisihnya tidak begitu 

banyak saat dibandingkan dengan jadwal waktu shalat Kemenag RI yang 

sering menjadi pedoman umum. Namun dalam kesimpulannya dijelaskan, 

bahwa perhitungan dalam program Shollu belum menerapkan koreksi 

ketinggian tempat. Perlu juga dilakukan pembaharuan terhadap data-data 

yang digunakan.  

Karya-karya tersebut menjelaskan berbagai jenis perhitungan waktu 

shalat yang telah menggunakan versi pemrograman. Namun setelah melihat 

hasil pemaparannya, penulis belum mengetahui atau mendapatkan satupun 

skripsi terkait sistem hisab dan akurasi program yang secara spesifik 

diterbitkan oleh lembaga besar dan resmi di Indonesia, khususnya program 

website Jadwal Shalat Kementerian Agama RI. 

                                                           
20

 Muhammad Saddam Naghfir, Pemrograman Waktu Shalat Menggunakan Microsoft 

Visual Basic 2010, Skripsi S1 Fakultas Syari‟ah IAIN Walisongo Semarang, 2012. 
21

 Siti Mukaromah, Anaisis Metode Hisab Waktu Shalat dalam Program Shollu Versi 3.10 

Karya Ebta Setiawan, Skripsi Fakultas Syari‟ah dan Hukum UIN Walisongo Semarang, 2016. 
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E. Metodologi Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metodologi penelitian 

sebagai berikut: 

1. Jenis Penelitian  

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif yang bersifat 

deskriptif (descriptive research)
22

. Bertujuan untuk membuat pencandraan 

secara sistematis, faktual dan akurat mengenai suatu objek kajian. Hal ini 

bertujuan untuk menjelaskan secara detail dan sistematis serta menganalisa 

sistem hisab awal waktu shalat pada website Bimbingan Masyarakat Islam 

terbitan Kemenag RI. 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

Data primer yaitu data yang langsung dikumpulkan oleh peneliti 

dari sumber pertama.
23

 Didalamnya berisi data-data yang diperoleh 

langsung dari website Bimbingan Masyarakat Islam terbitan Kemenag 

RI yang berkaitan dengan sistem hisab awal waktu shalat, baik itu 

berupa hasil dokumentasi
24

 maupun wawancara
25

 bersama pihak terkait, 

khususnya tim hisab rukyat Kemenag RI. 

b. Data Sekunder  

                                                           
22

 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian, Jakarta: Rajawali Pers, cet. 24, 2013, h. 75.  
23

 Ibid. h. 39.  
24

 Metode dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa 

catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, notulen rapat, agenda dan sebagainya. Lihat 

Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, Jakarta: Penerbit Rineka 

Cipta, 2002, h. 206. 
25

 Wawancara merupakan bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang yang 

ingin memperoleh informasi dari orang lain dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan 

berdasarkan tujuan tertentu. Lihat Deddy Mulyana, Metode Penelitian Kualitatif Paradigma Baru 

Ilmu Komunikasi dan Ilmu Sosial Lainnya, Bandung: Remaja Rosdakarya, cet IV, 2004, h. 180.  
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Data sekunder merupakan data pendukung penelitian
26

 yang 

diperoleh dari buku-buku, dokumen/jurnal dan makalah atau penelitian 

terdahulu yang terkait dengan hisab awal waktu shalat dan sistem hisab 

rukyat, serta beberapa tulisan tentang hisab dan pemrograman. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara  

Penggunaan teknik wawancara bertujuan supaya penulis dapat 

menemukan data primer melalui para pakar Hisab Rukyat Kemenag RI, 

yang mengetahui secara komprehensif tentang hisab awal waktu shalat 

dalam website Bimas Islam. Penulis telah melakukan wawancara 

bersama tiga narasumber; yakni Bpk. H. Ismail Fahmi, S.Ag, Bpk. Dr. 

Ahmad Izzuddin, M.Ag dan Bpk. Drs. Slamet Hambali, M.SI. Proses 

ini dilakukan secara terstruktur maupun tidak terstruktur melalui lisan, 

bertatap muka atau melalui media sosial.  

b. Dokumentasi 

Dokumentasi dilakukan dengan cara  mengumpulkan beberapa 

informasi tentang data dan fakta yang berhubungan dengan masalah dan 

tujuan penelitian. Data tersebut penulis dapatkan melalui artikel, buku, 

jurnal dan sumber dari media sosial serta data ilmiah lainnya yang 

berkaitan dengan penelitian. Metode ini digunakan untuk mendukung 

kelengkapan data dalam pembuatan naskah skripsi. 

4. Analisis Data 

                                                           
26

 Syaifuddin Azwar, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004, h. 8. 
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Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode analisis berupa 

deskriptif analitik. Deskriptif, yakni suatu metode pemecahan masalah 

dengan mengumpulkan data dan melukiskan objek penelitian untuk 

menghasilkan sebuah pemaparan yang kemudian diinterpretasikan secara 

detail.
27

 Dalam hal ini, penulis memberikan deskripsi mengenai hasil 

kajian penulis terhadap program website Bimas Islam Kemenag RI. 

Selanjutnya, penulis melakukan tahap analitik guna menarik 

kesimpulan dan pengetahuan baru berupa tingkat akurasi program website 

sesuai objek kajian penulis. Adapun untuk mendapatkan informasi nilai 

akurasi yang dimaksud, penulis membandingkannya dengan beberapa 

program yang penulis gunakan sebagai pisau analisis, yakni: 

 Buku Slamet Hambali, merupakan salah satu buku Ilmu Falak yang 

berisi sistem hisab, disusun oleh seorang pakar dengan background 

pengetahuan ilmu falak yang komprehensif, pemikirannya banyak 

dijadikan sebagai acuan para pegiat ilmu falak, serta merupakan dosen 

yang sangat aktif dan produktif dalam mengeluarkan hasil Hisab dan 

mengembangkan ilmu pengetahuannya. 

 Accurate Time, merupakan salah satu software yang diyakini 

mempunyai nilai akurasi tinggi karena telah menggunakan VSOP87 

secara lengkap untuk menghitung pergerakan Matahari. Program ini 

                                                           
27

 Sumadi Suryabrata, Metodologi..., 
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resmi ditetapkan oleh Kementerian Yordania untuk melakukan hisab 

waktu shalat di Yordania.
28

 

 

F. Sistematika Penulisan 

Adapun sistematika penulisan pada penelitian ini akan peneliti susun 

dalam 5 bab yang terdiri atas beberapa sub pembahasan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Berisi pembahasan tentang latar belakang masalah, rumusan 

masalah, tujuan dan manfaat penelitian, telaah pustaka, 

metodologi penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : FIQH WAKTU SHALAT 

Bab ini memaparkan pemahaman serta konsep tentang waktu shalat 

berupa pengertian shalat, dasar hukum dan batasan waktu shalat, 

serta data yang diperlukan dalam hisab penentuan awal waktu shalat. 

BAB III : HISAB AWAL WAKTU SHALAT DALAM WEBSITE 

BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM KEMENAG RI 

Bab ini memaparkan tentang tugas dan fungsi Kemenag RI, sejarah 

penciptaan program Jadwal Shalat dalam website Bimbingan 

Masyarakat Islam Kemenag RI, serta sistem hisab awal waktu 

shalat dalam website Bimbingan Masyarakat Islam Kemenag RI. 

                                                           
28

 Khazian Alfani, “Telaah Perhitungan Awal Waktu Shalat dengan Algoritma VSOP87”, 

Tesis Magister Hukum Islam, Semarang: Perpustakaan Pascasarjana UIN Walisongo, 2011, h. 

108, t.d. 
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BAB IV : ANALISIS SISTEM HISAB AWAL WAKTU SHALAT 

PROGRAM WEBSITE BIMBINGAN MASYARAKAT 

ISLAM KEMENAG RI 

Bab ini merupakan pokok dari pembahasan penelitian yang  penulis 

lakukan, yakni meliputi analisis terhadap sistem hisab awal waktu 

shalat dalam website Bimbingan Masyarakat Islam Kemenag RI 

serta analisis akurasi jadwal waktu shalat dalam website Bimbingan 

Masyarakat Islam Kemenag RI.   

BAB V : PENUTUP 

Berisi kesimpulan, saran dan kata penutup. 
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BAB II 

FIQH WAKTU SHALAT 

 

A. Pengertian Shalat  

Secara bahasa, shalat berasal dari kata kerja shalla sebagai bentuk 

mufrad dari jamak shalawat, yang mempunyai arti “memuja”; yang berarti 

“memberkahi” jika dikaitkan dengan tindakan Tuhan dan “menyembah” jika 

dikaitkan dengan tindakan manusia.
29

 Kata ini selaras dengan firman Tuhan 

dalam QS. Al-Ahzab (33): 56 yang berbunyi: 

ئِنَزَُٔ 
َٰٓ يَ  ٍَ َٗ  َ َُّ ٱللََّّ ِ   إِ ّٜ َُ ػَيَٚ ٱىَّْجِ َٰٓأَُّٝ   ٝصَُيُّ٘ ٘اْ َٝ  َُ سَيِّ َٗ  ِٔ ۡٞ اْ ػَيَ ُْ٘اْ صَيُّ٘ ٍَ َِ ءَا ب ٱىَّرِٝ َٖ

ب ًَ   رسَۡيِٞ

Artinya: “Sesungguhnya Allah dan Malaikat-malaikat-Nya bershalawat 

untuk Nabi. Hai orang-orang yang beriman, bershalawatlah kamu 

untuk Nabi dan ucapkanlah salam penghormatan kepadanya”. (Q.S 

al-Ahzab (33): 56).
30

 

Adapun menurut istilah, Shalat merupakan upacara atau amalan 

keagamaan yang berbeda dengan permohonan kepada Tuhan secara spontan 

yang disebut dengan do‟a.
31

 Namun, dalam “Kamus Besar Bahasa 

Indonesia”, kata shalat diartikan sebagai do‟a kepada Allah Swt.
32

 Shalat 

dalam arti seperti ini dapat dipahami antara lain dalam surat at-Taubah: 103:  

                                                           
29

Cyril Glasse, The Concise Ensyclopedia of Islam, Terj. Ghufron A. Mas‟adi, “Ensiklopedi 

Islam Ringkas”, Jakarta: RajaGrafindo Persada cet. III, 2002, h. 361. 
30

Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur‟an dan Terjemahannya, Bandung: 

Diponegoro, 2008, h. 340. 
31

Cyril Glasse, The Concise ..., h. 361. 
32

Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, Jakarta: 

Gramedia Pustaka Utama, cet I, edisi keempat, 2008, h. 1208.  
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ٌۡ صَدقََخً  ِٖ ىِ  َ٘ ٍۡ ِۡ أَ ٍِ ب خُرۡ  َٖ ٌ ثِ ِٖ ٞ رصَُمِّ َٗ  ٌۡ ُٕ سُ ِّٖ َُّ صَي رطَُ ۖۡ إِ ٌۡ ِٖ ۡٞ صَوِّ ػَيَ َٗ  ٘  ِ ۗۡ  رلََ سَنَ ٌۡ ُٖ ىَّ

  ٌ ٞغ  ػَيِٞ َِ ُ سَ ٱللََّّ َٗ 

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu 

membersihkan dan mensucikan mereka dan berdoalah untuk mereka. 

Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi 

mereka. Dan Allah maha mendengar lagi maha mengetahui”.  (Q.S 

at-Taubah (9): 103).
33

 

Sedangkan menurut jumhur ulama, shalat biasa didefinisikan sebagai 

rangkaian kegiatan yang diawali dengan takbiratul ihram dan diakhiri dengan 

salam berdasarkan syarat-syarat tertentu.
34

 Sebagian madzhab Khanafi 

mendefinisikan shalat sebagai rangkaian rukun yang dikhususkan dan dzikir 

yang ditetapkan dengan syarat-syarat tertentu dan dalam waktu yang telah 

ditetapkan. Sebagian ulama Hanbali memberikan pengertian bahwasannya 

shalat merupakan nama untuk sebuah aktivitas yang terdiri dari rangkaian 

berdiri, rukuk dan sujud.
35

 

Shalat merupakan rukun Islam kedua setelah syahadat yang berisi 

kesaksian bahwa tidak ada Tuhan selain Allah dan Muhammad adalah utusan 

Allah. Rukun ini telah diwajibkan kepada umat Islam sejak malam hari pada 

saat Rasulullah melakukan isra‟ mi‟raj, yaitu kurang lebih satu tahun 

sebelum hijrah. Adapun menurut madzhab Hanafi, kewajiban shalat mulai 

ditetapkan pada malam hari ketika nabi Muhammad melakukan isra‟, yaitu 

malam jum‟at pada tanggal 10 Ramadhan, satu setengah tahun setelah hijrah. 

                                                           
33

 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur‟an Nur Karim, Semarang: Karya Thoha 

Putra, 1999, h. 204. 
34

 Syams Al-Din Muhammad bin Muhammad Al-Khatib Al-Syarbini, Mugni al-Muktaj ila 

Ma‟rifati Ma‟ani Alfad Al-Minhaj, Baerut-Libanon: Darr al-Kutub Al-Alamiah, juz 1, t.th, h. 297. 
35

 Fadlolan Musyafa‟ Muth‟i, Shalat di Pesawat dan Angkasa (Studi Komparatif Antar 

Fiqh), Semarang: Syauqi Press, 2007, h. 25. 
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Ibn Hajar al-Asqalani menyatakan bahwa tanggalnya adalah 27 Rajab, satu 

setengah tahun sebelum nabi hijrah ke Madinah.
36

 

Dari segi spiritual, shalat merupakan sarana hubungan antara makhluk 

dengan Khaliqnya; yaitu sebagai cara-cara ibadah yang telah ditentukan, yang 

juga mengandung nila-nilai dan daya guna tinggi. Ia merupakan semacam doa 

sekaligus gerakan-gerakan jasmani, mempunyai hikmah psikologis dan 

fisiologis.
37

 Terdapat banyak hikmah besar dari kewajiban mengerjakan 

shalat dan mengulangnya sehari semalam. Hal ini merupakan santapan sehat 

dan komplit untuk jiwa, sebagai penjagaan dari melalaikan Allah, sebagai 

penyucian hati dan jiwa dari debu-debu materi.
38

 

Dalam pelaksanaannya, umat Islam diwajibkan menunaikan ibadah 

shalat sebanyak lima waktu perhari, yaitu Zhuhur, Ashar, Maghrib, Isya‟ dan 

Shubuh. Dalam hal ini, terdapat sejarah terkait penamaan istilah-istilah waktu 

tersebut. Istilah shalat Zhuhur, karena shalat ini adalah shalat pertama yang 

dilakukan oleh malaikat Jibril di pintu Ka‟bah pada waktu Zhahirah atau 

dalam keadaan panas.  

Kedua, istilah shalat Ashar adalah karena shalat tersebut dikerjakan 

ketika berkurangnya Matahari. Ada juga pendapat yang mengatakan bahwa 

istilah shalat Ashar juga dikenal dengan shalat wustha, karena shalat ini 

dikerjakan dipertengahan antara terbit fajar dan terbenamnya Matahari. 

Sedangkan untuk istilah Maghrib adalah karena dikerjakan pada saat ghurub 

                                                           
36

Abdul Aziz Dahlan, at al, Ensiklopedi Hukum Islam, Jakarta: Ichtiar Baru Van Hoeve, cet 

1, 1996, h. 1536. 
37

Arif Wibisono, Hubungan Shalat dengan Kecemasan, Jogjakarta: Studia, 1985, h. 41. 
38

A.H Al-Hasani An-Nadwi, The Four Pillars of Islam, Terj. Zainuddin dkk, “Empat Sendi 

Agama Islam”, Jakarta: Rineka Cipta cet. 1, 1992, h. 19.  
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atau terbenamnya Matahari, dan istilah Isya‟ (dengan harakat kasrah pada 

huruf „ain) yang berarti gelap, karena shalat ini harus dilakukan ketika hari 

sudah gelap dari pancaran cahaya Matahari.
39

 

  

B. Dasar Hukum Waktu Shalat  

Allah SWT tidak menjelaskan secara detail waktu-waktu shalat fardlu 

beserta ketentuan-ketentuannya. Al-Qur‟an hanya sebatas mengisyaratkan, 

sedangkan penjelasan yang lebih terperinci tentang waktu shalat dapat 

ditemukan dalam hadits-hadits Nabi SAW.
40

 Adapun dalil-dalil yang ada, 

antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Dasar hukum dalam al-Qur‟an 

a. QS. Hud ayat 114 

ي ٌِ ٱىصَّ أقَِ شُىَفً ٘  َٗ َٗ بزِ  َٖ جۡ حَ طَسَفَِٜ ٱىَّْ ِٕ ذِ ٝرُۡ َُّ ٱىۡحَسََْ  وِ  إِ ۡٞ َِ ٱىَّ ٍِّ بدِ   َِ ٱىسَِّّٞ ب 

ىِلَ ذِمۡ    ٙس  ذَ 
  َِ مِسِْٝ اىِيرَّ 

Artinya: “Dan laksanakanlah shalat pada kedua ujung siang (pagi dan 

petang) dan pada bagian permulaan malam. Perbuatan-

perbuatan baik itu menghapus kesalahan-kesalahan. Itulah 

peringatan bagi orang-orang yang selalu mengingat (Allah)”. 

(QS. Hud: 114)
41

 

Dalam Tafsir al-Wasiith
42

, dijelaskan bahwa ayat ini 

menjelaskan tentang batasan-batasan waktu shalat. Artinya, shalat harus 

dilakukan dengan rukun dan syarat yang sempurna agar seseorang 

                                                           
39

 Muhammad Nawawi, Syarah Sulam an-Najah, Indonesia: Daar al-Kitab, t.th, h. 11.  
40

 Kementerian Agama RI Direktorat Jendral Pembinaan Kelembagaan Agama Islam, 

Pedoman Penentuan Jawal Waktu Shalat Sepanjang Masa, 1994, h. 1. 
41

 Departemen Agama Republik Indonesia, al-Qur‟an..., h. 187.  
42

 Wahbah Az-Zuhaili, Tafsir Al-Wasith, Beirut: Daarul Fikr jilid 2, t.th, h. 130. 
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terhindar dari perbuatan keji dan mungkar. Kata طسفٜ اىْٖبز berarti dua 

penghujung siang yang meliputi tiga waktu yaitu shubuh, zhuhur dan 

ashar. Sedangkan kata شىفب ٍِ اىٞو berarti sebagian dari malam yang 

meliputi waktu maghrib dan isya‟. 

b. QS. Tha>ha> (20) ayat 130 

قَجۡوَ  ٚفَٱصۡجسِۡ ػَي   َٗ سِ  َۡ دِ زَثِّلَ قجَۡوَ طُيُ٘عِ ٱىشَّ َۡ سَجِّحۡ ثِحَ َٗ  َُ ب َٝقُ٘ىُ٘ ٍَ

أطَۡسَ  َٗ وِ فَسَجِّحۡ  ۡٞ ِٕ ٱىَّ َٰٛٓ ِۡ ءَاَّب ٍِ َٗ بۖۡ  َٖ ٚغُسُٗثِ بزِ ىؼََيَّلَ رسَۡض  َٖ   افَ ٱىَّْ

Artinya: “Maka sabarlah engkau (Muhammad) atas apa yang mereka 

katakan, dan bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu sebelum 

terbit Matahari dan sebelum terbenamnya dan bertasbih 

pulalah pada waktu-waktu di malam hari dan pada waktu-waktu 

di siang hari, supaya kamu merasa senang”. (QS. Tha>ha> (20): 

130) 

Dalam ayat tersebut terdapat perintah untuk melaksanakan 

shalat dalam waktu yang telah ditetapkan. Waktu-waktu yang dimaksud 

adalah: Pertama, kalimat قجو طي٘ع اىشَس yang mengindikasikan terkait 

diperintahkannya shalat shubuh yang dikerjakan setelah fajar 

menyingsing dan sebelum matahari terbit.
43

 Kedua, قجو غسٗثٖب  

diindikasikan sebagai waktu shalat ashar. Ketiga, اّبئ اىٞو yaitu untuk 

shalat maghrib dan isya‟, serta yang keempat اطساف اىْٖبز 

mengindikasikan waktu untuk melaksanakan shalat zhuhur.
44

 

                                                           
43

 Hamka, Tafsir Al-Azhar, Singapura: Pustaka Nasional, 1990,  jilid 5 h. 4516. 
44

 Muhammad Nasib Ar-Rifa‟i, Taysiru al-Aliyyul Qadir li ikhtisari Tafsir Ibnu Katsir, 

Terj. Syihabuddin, “Ringkasan Tafsir Ibnu Katsir”, Jakarta: Gema Insani, cet. 1, 2001, jilid 3, h. 

2580. 
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Dalam Tafsir Al-Misbah juga dijelaskan bahwa kalimat  قجو طي٘ع

 atau sebelum Matahari terbit diindikasikan sebagai isyarat shalat اىشَس

shubuh, sedangkan قجو غسٗثٖب  adalah waktu shalat Ashar.
45

 Namun, 

sebagian ulama lain ada yang menafsirkan kata اّبئ اىٞو sebagai 

penunjuk waktu shalat Tahajud saat malam hari.
46

  

2. Dasar hukum dalam al-Hadits 

Beberapa ayat al-Qur‟an diatas hanya menerangkan kriteria-

kriteria awal waktu shalat yang kurang detail dan belum bisa dipahami 

secara komprehensif, sehingga seringkali menimbulkan multitafsir. 

Untuk memperkuat penjelasan dari ayat tersebut, ada sebagian hadits 

yang memberikan penjelasan secara jelas dan terperinci, diantaranya 

adalah hadits riwayat Jabir bin Abdullah r.a yang berbunyi: 

ُِ َّصْسٍ قَ  ْٝدُ ثْ َ٘ ِ أخَْجَسََّب سُ ّٜ ِِ ػَيِ ِِ ثْ ْٞ ِْ حُسَ جَبزَكِ ػَ َُ ُِ اىْ ِ ثْ جَأََّب ػَجْدُ اللََّّ ّْ بهَ أَ

ِ قَبهَ  ُِ ػَجْدِ اللََّّ َُ قَبهَ حَدَّثََْب جَبثسُِ ثْ ْٞسَب ُِ مَ تُ ثْ ْٕ َٗ  ِّٜ ٍِ قَبهَ أخَْجسََ ْٞ ِِ حُسَ  ثْ

َِ شَاىذَْ  ٌَ حِٞ سَيَّ َٗ  ِٔ ْٞ ُ ػَيَ ِ صَيَّٚ اللََّّ ّٜ ِٔ اىسَّلًََ إِىَٚ اىَّْجِ ْٞ جَبءَ جِجْسِٝوُ ػَيَ

نَثَ حَزَّٚ  ٍَ  ٌَّ ُ سُ ث َْ بىَذْ اىشَّ ٍَ  َِ سَ حِٞ ْٖ دُ فَصَوِّ اىظُّ ََّ حَ ٍُ ٌْ َٝب  سُ فَقَبهَ قُ َْ اىشَّ

ثئَُْ جَبءَُٓ ىِيْؼَصْسِ  ٍِ جُوِ  ءُ اىسَّ ْٜ َُ فَ ٌَّ إِذاَ مَب ُ دُ فَصَوِّ اىْؼَصْسَ ث ََّ حَ ٍُ ٌْ َٝب  فَقَبهَ قُ

َٕب  ًَ فَصَلََّ غْسِةَ فَقَب ََ ٌْ فَصَوِّ اىْ سُ جَبءَُٓ فَقَبهَ قُ َْ نَثَ حَزَّٚ إِذاَ غَبثَذْ اىشَّ ٍَ

 ٌْ َٕتَ اىشَّفقَُ جَبءَُٓ فَقَبهَ قُ نَثَ حَزَّٚ إِذاَ ذَ ٍَ  ٌَّ ُ اءً ث َ٘ سُ سَ َْ َِ غَبثَذْ اىشَّ حِٞ

                                                           
45

 M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Misbah, Jakarta: Lentera Hati, vol. 8, 2005, h. 399-400.  
46

 Ar-Rifa‟i, Taysiru..., h. 1987. Latar belakang diturunkannya ayat ini adalah ketika Nabi 
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maka lakukanlah”. Lalu Nabi membaca ٗسجح ثحَد زثل قجو طي٘ع اىشَس ٗقجو غسٗثٖب. Selengkapnya lihat 

di Al-Wahidy, Asbabun Nuzul, Beirut: Dar Al-Kutub Al-Arabiyah, t.th, h. 221.  
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ٌْ فَصَوِّ اىْ  جْحِ فَقَبهَ قُ َِ سَطَغَ اىْفجَْسُ فِٜ اىصُّ ٌَّ جَبءَُٓ حِٞ َٕب ثُ ًَ فَصَلََّ ؼِشَبءَ فَقَب

ءُ  ْٜ َُ فَ َِ مَب ِْ اىْغَدِ حِٞ ٍِ ٌَّ جَبءَُٓ  جْحَ ثُ ًَ فَصَيَّٚ اىصُّ دُ فَصَوِّ فَقَب ََّ حَ ٍُ َٝب 

دُ فَصَوِّ فَصَيَّٚ اىظُّ  ََّ حَ ٍُ ٌْ َٝب  ثئَُْ فَقَبهَ قُ ٍِ جُوِ  ِٔ اىسَّ ْٞ ٌَّ جَبءَُٓ جِجْسِٝوُ ػَيَ سَ ثُ ْٖ

دُ فَصَوِّ فَصَيَّٚ اىْؼَصْسَ  ََّ حَ ٍُ ٌْ َٝب  ِٔ فَقَبهَ قُ ْٞ ثيَْ ٍِ جُوِ  ءُ اىسَّ ْٜ َُ فَ َِ مَب اىسَّلًََ حِٞ

 ٌْ ُْْٔ فَقَبهَ قُ ٌْ ٝصَُهْ ػَ احِداً ىَ َٗ قْزبً  َٗ سُ  َْ َِ غَبثَذْ اىشَّ غْسِةِ حِٞ ََ ٌَّ جَبءَُٓ ىِيْ ثُ

هُ فَقَبهَ فَصَوِّ فَصَيَّ  َّٗ َ ْٞوِ الْْ َٕتَ ثيُثُُ اىيَّ َِ ذَ ٌَّ جَبءَُٓ ىِيْؼِشَبءِ حِٞ غْسِةَ ثُ ََ ٚ اىْ

ٌْ فَصَوِّ  َِ أسَْفسََ جِدًّا فَقَبهَ قُ جْحِ حِٞ ٌَّ جَبءَُٓ ىِيصُّ ٌْ فَصَوِّ فَصَيَّٚ اىْؼِشَبءَ ثُ قُ

 ُ قْذ  مُئُّ َٗ  ِِ ْٝ َٕرَ  َِ ْٞ ب ثَ ٍَ جْحَ فَقَبهَ   47فَصَيَّٚ اىصُّ

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami Jabir bin Abdullah, 

bahwasannya Jibril datang kepada Nabi  SAW, lalu berkata 

kepadanya: Bangunlah dan bershalatlah, maka Nabi pun 

melakukan shalat Dzuhur pada saat matahari telah tergelincir. 

Kemudian datang pula Jibril kepada Nabi pada waktu Ashar, 

lalu berkata: Bangunlah dan bershalatlah, maka Nabi 

melakukan shalat Ashar pada saat bayangan matahari sama 

dengan panjang bendanya. Kemudian Jibril datang pula 

kepada Nabi waktu Maghrib, lalu berkata: Bangunlah dan 

bershalatlah, maka Nabi melakukan shalat Maghrib, pada saat 

matahari telah terbenam. Kemudian Jibril datang lagi pada 

waktu Isya‟ serta berkata: Bangunlah dan bershalatlah, maka 

Nabi melakukan shalat Isya‟, pada saat mega merah telah 

hilang. Kemudian datang pula Jibril pada waktu shubuh, lalu 

berkata: Bangunlah dan bershalatlah, maka Nabi melakukan 

shalat Shubuh pada saat fajar shadiq telah terbit. Pada 

keesokan harinya,  Jibril datang lagi untuk waktu Zhuhur, 

Jibril berkata: Bangunlah dan bershalatlah, maka Nabi 

melakukan shalat Zhuhur pada saat bayangan matahari yang 

berdiri telah menjadi panjang. Kemudian Jibril datang lagi 

pada waktu Ashar pada saat bayangan matahari dua kali 

sepanjang dirinya, lalu berkata: Bangunlah dan bershalatlah, 

maka Nabi melakukan shalat Ashar. Kemudian datang lagi 

Jibril pada waktu Maghrib pada saat ia datang seperti 

kemarin lalu berkata: Bangunlah dan bershalatlah, maka Nabi 

melakukan shalat Maghrib. Kemudian datang lagi Jibril pada 

waktu Isya‟, ketika telah berlalu separuh malam, atau 

                                                           
47

 Abu Abdirrahman Ahmad ibn Syuaib al-Nasa‟i, Sunan al-Nasa‟i bi Syarh al-Suyuthi wa 
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sepertiga malam, lalu berkata: Bangunlah dan bershalatlah 

Isya‟. Kemudian datang lagi Jibril diwaktu telah terbit fajar 

shadiq, lalu berkata: Bangunlah dan bershalatlah Shubuh, 

sesudah itu Jibril berkata: Waktu-waktu diantara kedua waktu 

ini, itulah waktu shalat. 

Dalam hadits lain juga diterangkan mengenai waktu shalat, yaitu 

sebagai berikut: 

س زضٜ الله ػْٔ َْ ِْ ػجدِ الله ثِ ػَ سَيٌّ قبه ػَ َٗ  ِٔ ْٞ َُّ اىْجٜ صَيّٚ الله ػَيَ  أ

َُ ظِوُّ  سُ، ٗمب َْ سِ إذا شَاىَذِ اىشّ ْٖ قْذُ اىظّ َٗ ٌْ  مو قبهَ " ِٔ ٍب ىَ جُوِ مط٘ىِ اىسَّ

سُ، ٗٗقذُ صلَحِ  َْ ٌْ رصْفسََّ اىشّ ٝحضُس اىؼصسِ، ٗٗقذ اىؼصس ٍب ى

ٌْ ٝغت اىشّف ب ى ٍَ غْسِةِ  ََ ْٞوِ اى قُ، ٗٗقذُ صلَحِ اىؼِشبءِ إىٚ ّصفِ اىيّ

ٌْ رطيغِ  ِْ طُي٘عِ اىفجس ٍب ى ٍِ جحِ  سَظِ، ٗٗقذُ صلَحِ اىصُّ ْٗ الْ

  )زٗآ ٍسيٌ("اىشَّس

Artinya: “Dari Abdullah bin Amr, sesungguhnya Nabi SAW bersabda: 

Waktu Zhuhur apabila matahari tergelincir sampai bayang-

bayang seseorang sama dengan tingginya, yaitu selama belum 

datang waktu Ashar. Waktu Ashar selama matahari belum 

menguning. Waktu Maghrib selama mega merah belum hilang. 

Waktu Isya‟ sampai tengah malam. Waktu Shubuh mulai terbit 

fajar selama matahari belum terbit.” (HR. Muslim: 612)
48

 

 

C. Batasan Waktu Shalat 

Berdasarkan penjelasan dari beberapa dasar hukum waktu shalat 

diatas, maka dapat dipahami bahwa panduan asal untuk mengetahui batasan 

waktu shalat adalah dengan mengenali fenomena alam yang terjadi dimuka 

bumi sebagai pertanda masuknya waktu, yakni:  

a. Waktu Shalat Zhuhur 
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Waktu zhuhur dimulai sejak matahari tergelincir
49

, yaitu sesaat
50

 

setelah matahari mencapai titik kulminasi dalam peredaran hariannya, dan 

berakhir ketika panjang bayangan suatu benda menjadi sama dengan benda 

itu sendiri.
51

 

ٌْ ٝحَْضُسِ  ب ىَ ٍَ  ِٔ جُوِ مَطُ٘ىِ َُ ظِوُّ اىسَّ مَب َٗ سُ  َْ سِ إِذاَ شَاىَذِ اىشَّ ْٖ قْذُ اىظُّ َٗ

 اىْؼَصْسُ 

“Waktu shalat zhuhur adalah ketika telah tergelincir matahari (menuju 

arah tenggelamnya) hingga bayangan seseorang sebagaimana tingginya 

selama belum masuk waktu ashar”.
52

  

b. Waktu Shalat Ashar  

Shalat ashar dimulai saat terjadinya panjang bayangan sama persis 

dengan panjang bendanya (akhir shalat zhuhur) dan bertambah sedikit 

sampai pada saat matahari terbenam.
53

 

Tinggi matahari pada awal waktu shalat ashar adalah ketika 

bayang-bayang benda sama panjangnya dengan benda itu sendiri. Secara 

harfiah, ketentuan ini hanya berlaku apabila matahari berkulminasi tepat di 

titik zenith, saat benda yang terpancang tegak lurus tidak mempunyai 

bayang-bayang sama sekali. 

                                                           
49

 Tergelincir berarti bahwa lingkaran Matahari sebelah timur tampak menyinggung garis 

vertikal tempat yang dimaksud. Sudut jam yang terkait kira-kira 0,25
o
  atau berkaitan dengan 

waktu kira-kira 1 menit. Ada juga yang berpendapat bahwa pengertian tergelincir pada awal waktu 

Zhuhur ini adalah saat Matahari menempuh sudut jam sebesar 1
o
. Lihat Dimsiki Hadi, Perbaiki 

Waktu Shalat dan Arah Kiblatmu, Yogyakarta: Madania, 2010, h. 91. 
50

 Biasanya posisi ini diambil sekitar 2 menit setelah lewat tengah hari. Lihat Slamet 

Hambali, Ilmu Falak 1 Penentuan Awal Waktu Shalat & Arah Kiblat Seluruh Dunia, Semarang: 

Program Pascasarjana IAIN Walisongo Semarang, 2011, h. 127. 
51

 Slamet Hambali, Ilmu ..., h. 126. 
52

 HR. Muslim No. 612. 
53

 Syaikh Muhammad Nawawi, Kaasyifatus Sajaa fi Syarh Safinatu Najaa‟, Surabaya: Al-

Haramain, 2013, h. 69.  



25 
 

Kulminasi matahari di titik zenith itu terjadi apabila nilai lintang 

tempat sama dengan nilai deklinasi matahari. Jika tidak, maka matahari 

akan berkulminasi di selatan atau di utara titik zenith, sehingga benda yang 

terpancang tegak lurus sudah mempunyai bayang-bayang dengan panjang 

tertentu. Untuk keadaan seperti ini ketentuan masuknya ashar tersebut 

perlu ditakwil, yaitu bahwa awal waktu ashar ialah apabila bayang-bayang 

suatu benda pada saat kulminasi matahari sudah bertambah dengan 

sepanjang bendanya.
54

  

c. Waktu Maghrib 

Waktu shalat maghrib dimulai saat matahari terbenam sampai pada 

terbenamnya mega merah
55

 atau sampai masuknya waktu isya‟. Tinggi 

matahari awal waktu maghrib ditandai oleh terbenamnya matahari 

(ghurub), dan seluruh piringan matahari masuk ke horizon yang tidak 

kelihatan oleh pengamat. Di Indonesia kriteria untuk tinggi matahari saat 

maghrib adalah 1° - 18° di bawah horizon barat.
56

 

d. Waktu Isya‟ 

Waktu Isya‟ dimulai sejak hilangnya mega merah hingga terbitnya 

fajar shadiq.
57

 Ada juga yang berpendapat sampai pada separuh malam dan 

atau sepertiga malam.
58

 

e. Waktu Shubuh 

                                                           
54

 Ahmad Musonnif, Ilmu Falak, Yogyakarta: Sukses Offset, 2011, h. 72.  
55

 Nawawi, Kaasyifatus..., 
56

 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktek, Yogyakarta: Buana Pustaka, 

t.th, h. 92. 
57

 Syaikh Muhammad Nawawi, Kaasyifatus..., 
58

 Izzuddin, Ilmu..., h. 83. 



26 
 

Waktu shubuh dimulai sejak terbit fajar hingga terbit matahari.
59

 

Saat awal waktu shubuh tiba, biasanya terlihat seperti ada bias cahaya 

partikel di langit bumi, yang disebut cahaya fajar. Hanya saja cahaya fajar 

lebih kuat dari pada cahaya senja, sehingga pada posisi matahari -20° di 

bawah ufuk bintang-bintang sudah mulai redup karena kuatnya cahaya 

fajar itu. Oleh karenanya, ditetapkan bahwa tinggi matahari pada awal 

waktu subuh (h) adalah -20° atau h= 20°.
60

 

 

D. Data Perhitungan Waktu Shalat 

Selain dengan menggunakan panduan asal seperti yang telah 

dijelaskan pada poin diatas, untuk dapat mengetahui batasan waktu shalat 

juga bisa dengan menggunakan panduan lain, yakni Hisab. Adapun langkah 

awal yang harus dipersiapkan sebelum mulai mengerjakan hisab waktu shalat 

adalah menyiapkan data-data yang diperlukan. Isi data yang digunakan akan 

berbeda di setiap lokasi yang berbeda pula.  

Data terpenting dari segi astronomi yang dibutuhkan dalam penentuan 

hisab waktu shalat adalah posisi matahari dalam koordinat horizon
61

, 

terutama ketinggian atau jarak zenith. Sebab, matahari merupakan obyek 

langit yang digunakan sebagai acuan dalam menghitung setiap waktu shalat. 

Namun, Penulis akan memaparkan beberapa data yang lazim digunakan oleh 

para praktisi ilmu falak pada umumnya, yakni sebagai berikut: 

                                                           
59

 Syaikh Muhammad Nawawi, Kaasyifatus..., 
60

 Muhyiddin Khazin, Ilmu Falak...  
61

 Atau biasa disebut kaki langit, yaitu lingkaran besar yang membagi bola langit menjadi 

dua bagian yang sama (bagian langit yang kelihatan dan yang tidak kelihatan). Lihat: Susiknan 

Azhari, Ensiklopedi Hisab Rukyat, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005, h. 159.  
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1. Lintang Tempat 

Lintang adalah jarak sepanjang meridian bumi diukur dari 

khatulistiwa sampai suatu tempat yang dimaksud. Lintang tempat minimal 

0° dan maksimal 90°. Tempat-tempat yang berada di belahan bumi utara 

memiliki nilai lintang negatif, dan yang berada di belahan timur memiliki 

nilai lintang positif. Lintang ini dalam bahasa Inggris biasa disitilahkan 

latitude dan dalam bahasa Arab diistilahkan „urdul balad. Lintang tempat 

diberi tanda dengan huruf Yunani phi (Φ).
62

 

Nilai lintang tempat suatu daerah dapat diperoleh dengan cara 

menghitungnya secara manual atau menggunakan program, atau juga 

dapat dicari melalui tabel, peta, Google Map, Google Earth, Global 

Posision System (GPS), dan lain-lain. 

2. Bujur Tempat 

Bujur tempat ialah jarak sudut yang diukur sejajar dengan equator 

bumi
63

 yang dihitung dari garis bujur yang melalui kota Greenwich sampai 

bujur yang melalui suatu tempat/negeri yang dimaksud. Bujur tempat ini 

dalam bahasa Inggris biasa diistilahkan dengan longitude dan dalam 

bahasa Arab diistilahkan thul al-balad. Tanda astronominya lamda (λ).
64

 

                                                           
62

 Muhyidin Khazin, Kamus Ilmu Falak, Jogjakarta: Buana Pustaka, 2005, h. 4. 
63

 Biasa disebut juga dengan Khatulistiwa, yaitu lingkaran besar yang mempunyai  jarak 

yang sama dari kutub utara dan kutub sekatan bumi, sehingga lingkaran ini membagi bumi 

menjadi dua bagian sama besar, yaitu bumi bagian utara dan bagian selatan. Lihat: Susiknan 

Azhari, Ensiklopedi..., h. 44.   
64

 Susiknan Azhari, Ensiklopedi..., h. 153.   
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Bujur tempat dapat diambil dari almanak, atlas, Global Posisi 

System (GPS), Badan Informasi Geospasial dan referensi lainnnya yang 

terpercaya serta dapat digunakan oleh masyarakat luas. 

3. Deklinasi Matahari 

Deklinasi Matahari atau mail syams adalah jarak sepanjang 

lingkaran deklinasi dihitung dari equator sampai matahari. Dalam 

astronomi dilambangkan dengan delta (δ).
65

 

Apabila matahari berada disebelah utara equator, maka deklinasi 

matahari bertanda positif (+) dan apabila matahari berada di sebelah 

selatan equator, maka deklinasi matahari bertanda (-). Ketika matahari 

melintasi khatulistiwa deklinasinya adalah 0°. Hal ini terjadi sekitar 

tanggal 21 Maret dan tanggal 23 September. Puncak deklinasi terjauh 

adalah + 23° 27‟ di garis balik utara sekitar tanggal 21 Juni, dan – 23° 27‟ 

di titik balik selatan sekitar tanggal 22 Desember.
66

 

4. Equation of Time 

Equation of Time ialah selisih antara waktu kulminasi matahari 

hakiki dengan waktu matahari rata-rata. Data ini biasanya dinyatakan 

dengan huruf „e‟ kecil dan diperlukan untuk menghitung awal waktu 

shalat.
67

 

Pada awalnya, data deklinasi dan Equation of Time ini diambil dari 

tabel-tabel dalam kitab klasik. Kemudian, karena dirasa data begitu statis 

sedangkan gerak matahari dinamis, akhirnya terjadi perkembangan dalam 
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 Muhyiddin Khazin, Kamus..., h. 52.  
66

 Slamet Hambali, ilmu..., h. 55. 
67

 Susiknan Azhari, Ensiklopedi..., h. 50.  
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perhitungan data menggunakan pendekatan dengan pertimbangan bujur 

matahari pada tanggal tertentu. Namun, kini data tersebut dapat diperoleh 

juga melalui buku Ephemeris yang di dalamnya terdapat perhitungan 

akurat.
68

 

5. Tinggi Tempat 

Tinggi tempat adalah jarak sepanjang garis vertikal dari titik yang 

setara dengan permukaan laut ke tempat itu, dinyatakan dengan satuan 

meter. Ketinggian digunakan untuk menentukan besar kecilnya 

kerendahan ufuk. Ketinggian tempat dapat diperoleh dari data geografis 

tempat itu atau juga bisa dilacak menggunakan GPS. 

Meski banyak pakar yang seringkali tidak menambahkan 

ketinggian tempat dalam langkah perhitungannya, namun realita 

mengatakan bahwa terdapat awal waktu shalat yang terpengaruh oleh 

koreksi ketinggian tempat, yakni shalat Maghrib dan Shubuh.  

6. Tinggi Matahari 

Tinggi Matahari yang dimaksud di sini pada dasarnya adalah 

ketinggian posisi matahari yang terlihat (posisi matahari mar‟i, bukan 

matahari hakiki), pada awal atau akhir waktu shalat yang diukur dari ufuk. 

Tinggi matahari ini biasanya diberi tanda “h” (huruf kecil) sebagai 

singkatan dari high yang berarti ketinggian.
69

 Ketinggian ini dinyatakan 

dengan satuan derajat antara 0° sampai dengan 90°. Jika matahari berada 

                                                           
68

 Moelki Fahmi Ardliansyah, “Implementasi Titik Koordinat Tengah Kabupaten atau Kota 

dalam Perhitungan Jadwal Waktu Shalat”, Jurnal Al-Ahkam, Volume 27, No.2, Oktober 2017. 
69

 Encup Supriatna, Hisab Rukyat & Aplikasinya, Bandung: PT. Refika Aditama, 2007, h. 

24.  
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di atas ufuk bernilai positif, dan sebaliknya jika matahari berada di bawah 

ufuk bernilai negatif. 

 Rumusan tinggi matahari masing-masing pakar berbeda pendapat, 

dan yang biasa digunakan termasuk oleh Kementerian Agama RI adalah -

1,-8,-20 untuk maghrib, isya‟ dan subuh. 

7. Meridian Pass 

Meridian Pass adalah waktu pada saat matahari tepat di titik 

kulminasi atas atau meridian langit menurut waktu pertengahan, yang jika 

ditunjukkan waktu hakiki pada saat itu adalah tepat pkl. 12 siang. Meridian 

pass dapat dihitung dengan rumus: Mer. Pass = 12 – e. 

8. Interpolasi 

Interpolasi adalah cara pengambilan suatu nilai yang ada diantara 

dua data.
70

 Cara seperti ini dikenal pula dengan istilah “penyisipan”, yang 

dalam bahasa arab disebut Ta‟dhil baina satraini.  

9. Ikhtiyat 

Ikhtiyat adalah suatu langkah kehati-hatian dengan cara 

menambahkan atau mengurangkan waktu agar jadwal waktu shalat tidak 

mendahului awal waktu atau melampaui akhir waktu yang sebenarnya.
71

 

Biasanya, jadwal waktu shalat untuk suatu kota dipergunakan pula 

oleh daerah sekitarnya yang tidak terlalu jauh, seperti jadwal kota 

Kabupaten digunakan oleh kota-kota Kecamatan sekitarnya. Oleh karena 

itu, agar keadaan ini tidak keliru maka diperlukan adanya ikhtiyat. Nilai 

                                                           
70

 Muhyiddin Khazin, Kamus..., h. 78. 
71

 Susiknan Azhari, Ilmu Falak Perjumpaan Khazanah Islam Dan Sains Modern, 

Yogyakarta: Suara Muhammadiyah, 2011, h. 73.  
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ikhtiyat yang digunakan oleh kalangan ahli hisab sangat beragam, antara 

lain : 2 menit, 3 menit, 4 menit bahkan ada yang 7 sampai 8 menit. Depag 

RI menggunakan ikhtiyat 2 menit.
72

 

Dalam buku Ephemeris terbitan Kemenag RI, penentuan ikhtiyat 

dalam hisab waktu shalat memiliki ketentuan sebagai berikut : 

a. Bilangan detik berapapun dibulatkan menjadi 1 menit, kecuali untuk 

waktu terbit, detik berapapun harus dibuang 

b. Hasil perhitungan ditambah 2 menit, kecuali untuk waktu terbit 

dikurangi 2 menit. 
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 Susiknan Azhari, Ilmu Falak Perjumpaan..., h. 74. 
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BAB III 

HISAB AWAL WAKTU SHALAT DALAM  

WEBSITE BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM KEMENAG RI 

 

A. Tugas dan Fungsi Kemenag RI 

Secara legal formal, tugas dan fungsi Kementerian Agama Republik 

Indonesia (Kemenag RI) tertera pada salinan Peraturan Menteri Agama 

Republik Indonesia
73

, Nomor 42 tahun 2016 tentang Organisasi dan Tata 

Kerja Kementerian Agama.
74

  

Tugas utama Kemenag RI disebutkan pada bab 1, bagian kedua pasal 

2 tentang tugas, yang berbunyi: ”Kementerian Agama mempunyai tugas 

menyelenggarakan urusan pemerintahan di bidang agama untuk membantu 

Presiden dalam menyelenggarakan pemerintahan negara”.
75

 Selanjutnya, 

untuk dapat melaksanakan tugas sesuai dalam bunyi pasal tersebut, 

kementerian agama menyelenggarakan beberapa fungsi, yang dicantumkan 

dalam pasal 3 bagian ketiga tentang fungsi, yaitu: 

a. Perumusan, penetapan dan pelaksanaan kebijakan di bidang 

bimbingan masyarakat Islam, Kristen, Katolik, Hindu, Budha dan 

Konghucu, penyelenggaraan haji dan umrah, dan pendidikan 

agama dan keagamaan; 

b. Koordinasi pelaksanaan tugas, pembinaan, dan pemberian 

dukungan administrasi kepada seluruh unsur organisasi pada 

Kementerian Agama;  

c. Pengelolaan barang milik/kekayaan Negara yang menjadi 

tanggungjawab Kementerian Agama; 

d. Pengawasan atas pelaksanaan tugas pada Kementerian Agama; 
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 Selanjutnya disingkat menjadi PMA RI. 
74

 Bisa diakses pada laman https://ntt.kemenag.go.id/artikel/40229/pma-nomor-42-tahun-

2016-tentang-organisasi-dan-tata-kerja-kementerian-agama 
75

 Salinan PMA RI No. 42 tahun 2016, BAB 1; Bagian kedua pasal 2. 
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e. Pelaksanaan bimbingan teknis dan supervisi atas pelaksanaan 

urusan Kementerian Agama di daerah; 

f. Pelaksanaan kegiatan teknis dari pusat sampai ke daerah; 

g. Pelaksaan pendidikan, pelatihan, penelitian, dan pengembangan di 

bidang agama dan keagamaan; 

h. Pelaksanaan penyelenggaraan jaminan produk halal; dan 

i. Pelaksanaan dukungan substantif kepada seluruh unsur organisasi 

pada Kementerian Agama.
76

 

Kemudian, supaya tugas dan fungsi tersebut dapat dilaksanakan secara 

komprehensif, Kementerian Agama membentuk susunan organisasi yang 

terdiri atas 11 unit kerja.
77

 Namun, penulis hanya akan membahas salah satu 

unit kerja yang berhubungan langsung dengan objek kajian penulis, yakni 

unit kerja Direktorat Jenderal Bimbingan Masyarakat Islam (selanjutnya 

disingkat Dirjen Bimas Islam).
78

 Dirjen ini merupakan unit kerja khusus 

untuk membahas persoalan masyarakat Islam, yang dalam PMA No. 42 tahun 

2016 dijelaskan dalam BAB VI Bagian Ke-satu pasal 384 s.d Bagian Ke-

enam pasal 494. Secara khusus, penulis membuat ringkasan
79

 sebagai berikut:  

a. Dirjen Bimas Islam adalah unsur pelaksana yang berada dibawah 

dan bertanggungjawab kepada Menteri Agama, yang dipimpin oleh 

seorang Direktur Jenderal (pasal 384). 

b. Dirjen Bimas Islam mempunyai tugas menyelenggarakan 

perumusan dan pelaksanaan kebijakan di bidang Bimas Islam 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan (pasal 

385). 
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 Salinan...,BAB 1; Bagian ketiga pasal 3. 
77

 Selengkapnya bisa dilihat di Salinan...,BAB II, Pasal 4 ayat (1)-(4). 
78

 Salinan..., BAB II; pasal 4, ayat (1) poin d. 
79

 Ringkasan ini dibuat oleh penulis guna memberi kemudahan untuk memahami beberapa 

poin yang berkaitan dengan program Jadwal Shalat nantinya. 
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c. Dalam melaksanakan tugas tersebut, Dirjen Bimas Islam 

menyelenggarakan 5 fungsi. Salah satu fungsinya adalah 

pelaksanaan program Bimas Islam yang meliputi urusan agama 

Islam dan Pembinaan Syari‟ah..., (potongan pasal 386 poin b).  

d. Dirjen Bimas Islam mempunyai susunan organisasi yang terdiri 

atas 5 elemen, salah satunya adalah Direktorat Urusan Agama 

Islam (selanjutnya disingkat Urais) dan Pembinaan Syariah (pasal 

387). 

e. Direktorat Urais dan Pembinaan Syariah mempunyai tugas 

melaksanakan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, standarisasi, 

bimbingan teknis dan evaluasi, serta pengawasan di bidang Urais 

dan pembinaan syari‟ah sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. (pasal 411). Adapun dalam melaksanakan 

tugas tersebut, Direktorat Urais dan Pembinaan Syariah 

menyelenggarakan 8 fungsi, yang bisa dilihat pada pasal 412. 

f. Direktorat Urais dan Pembinaan Syariah terdiri atas 6 

Subdirektorat, salah satunya adalah Subdirektorat Hisab Rukyat 

dan Syariah (pasal 413 poin a). 

g. Subdirektorat Hisab Rukyat dan Syariah mempunyai tugas 

melaksanakan penyiapan perumusan dan pelaksanaan kebijakan, 

penyusunan norma, standar, prosedur, kriteria, bimbingan teknis 

dan evaluasi di bidang hisab rukyat dan syari‟ah (pasal 414). 

Dalam melaksanakan tugas tersebut, subdirektorat hisab rukyat 
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menyelenggarakan 4 fungsi (pasal 415), yang berdasarkan pada 

pembagian fungsi dari penjabaran tugas yang ada.  

h. Subdirektorat hisab rukyat dan syariah mempunyai tiga Seksi 

(pasal 416), salah satunya adalah Seksi Pengeolaan Hisab Rukyat, 

yang mempunyai tugas melakukan penyiapan bahan perumusan, 

koordinasi dan pelaksanaan kebijakan, penyusunan norma, standar, 

prosedur, kriteria, bimbingan teknis, dan evaluasi serta laporan 

pengelolaan hisab rukyat (pasal 417). Seksi ini dipimpin oleh 

seorang Kepala Seksi (Kasi) hisab rukyat. 

Menurut hemat penulis, adanya tugas dan fungsi dari pembagian seksi 

inilah yang melatarbelakangi Dirjen Bimas Islam dan khususnya 

subdirektorat hisab rukyat untuk merilis program Jadwal Shalat, sebagai salah 

satu upaya penyiapan bahan-bahan di bidang hisab rukyat. 

Demikianlah uraian singkat yang dapat penulis sampaikan, untuk 

memberikan gambaran mengenai struktural Kemenag RI dari yang paling 

tinggi sampai pada struktur yang terlibat langsung dengan pembuatan 

program Jadwal Shalat, yakni objek kajian penulis. Ringkasan tersebut 

merupakan bagian dari hasil wawancara penulis bersama Kasubdit Hisab 

Rukyat dan Kasi Hisab Rukyat di kantor Kemenag RI pada Desember 2017 

lalu. Untuk lebih jelasnya, penulis  menggambarkan peta konsep struktural 

sebagai berikut: 
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Peta konsep struktural tersebut adalah PMA yang berlaku mulai tahun 

2016. Adapun pada saat awal program Jadwal Shalat yang bernama SIHAT 

Indonesia mulai direncanakan, konsep strukturalnya masih mengikuti PMA 

Nomor 10 tahun 2010, yakni sebagai berikut:  

 

 

 

 10 U n i t      K e r j a 

 

 

 

 

Berisi 5 jajaran Direktorat  

 

 

 

s 

u 

b 

d 

i 

t  

      

  

 

Menteri Agama 

Direktorat Jenderal 

Bimbingan 

Masyarakat Islam 

Dirjen  Dirjen  

Direktorat Urusan 

Agama Islam & 

Pembinaan Syariah 

Subdirektorat 

Pembinaan Syariah 

Seksi Hisab Rukyat 



38 
 

B. Sejarah Pemrograman Jadwal Shalat dalam Website Bimas Islam 

Kemenag RI 

Penjelasan pada poin sebelumnya telah mengindikasikan bahwa 

Kemenag RI mempunyai tugas dan tanggungjawab yang besar atas umat 

beragama, termasuk umat Islam. Hal ini bisa dilihat pada unit kerja utama 

dalam strukturalnya yang diisi dengan berbagai jabatan Direktorat Jenderal 

bidang Keagamaan. 

Islam sebagai agama yang dianut oleh mayoritas penduduk Indonesia 

memiliki pola aturan paling banyak secara sistematis. Pasalnya, dari 11 unit 

kerja yang ada, 4 diantaranya adalah unit kerja yang secara khusus mengatur 

persoalan umat Islam. Aturan tersebut memang perlu untuk diaplikasikan, 

mengingat Islam merupakan agama yang sangat detail dan komprehensif 

dalam mengatur tindakan para penganutnya. Disamping itu, Islam juga 

mempunyai batasan dan ketentuan terperinci pada setiap syari‟at yang 

diwajibkan. Salah satu ketentuan yang paling mendasar adalah batasan dalam  

melaksanakan rukun Islam kedua, yakni Shalat. 

Sebagaimana pernyataan syari‟at Islam, shalat merupakan ibadah 

wajib yang sangat terikat dengan batasan waktu.
80

 Dalam disiplin Ilmu Falak, 

batasan waktu shalat masuk dalam pembahasan inti hisab rukyat. Pada 

perkembangannya, hisab rukyat di Indonesia selalu memiliki berbagai macam 

polemik, baik dalam bidang hisab dengan basis ilmu perhitungan maupun 

rukyat dengan basis ilmu pengamatan. Dalam hal ini, Kemenag RI hadir 
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 QS. An-Nisa‟: 103. 
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sebagai lembaga yang juga berperan aktif dalam mengatasi polemik tersebut, 

salah satunya dengan memberi jalan kemudahan bagi masyarakat Islam untuk 

dapat mengakses hal-hal yang berkaitan dengan hisab rukyat, hingga terbitlah 

sebuah produk hisab Jadwal Shalat yang pada mulanya bernama SIHAT 

Indonesia.  

SIHAT adalah aplikasi berjenis web program¸ dengan nama terbitan 

SIHAT Indonesia yang merupakan kepanjangan dari Sistem Informasi Hisab 

Rukyat Indonesia. Program ini bersifat user friendly, yang bisa diakses oleh 

siapa saja melalui link resmi dibawah naungan Kemenag RI, 

sihat.kemenag.go.id. Untuk dapat mengaksesnya, seorang user cukup 

menyediakan Personal Computer atau smartphone yang terhubung dengan 

koneksi internet.  

Program SIHAT mulai direncanakan pada awal tahun 2013 dibawah 

pimpinan Kepala Subdirektorat Hisab Rukyat Kemenag RI; Dr. KH. Ahmad 

Izzuddin, M.Ag. Pada saat itu, Izzuddin yang juga seorang pakar ilmu falak 

UIN Walisongo Semarang serta Ketua Asosiasi Dosen Falak Indonesia 

(ADFI) merasa terpanggil untuk menorehkan karya yang bermanfaat bagi 

kemaslahatan umat dan bangsa. Dalam masa pengabdiannya sebagai seorang 

Kasubdit, ia memandang bahwa problematika hisab rukyat yang seringkali 

mengundang banyak perdebatan antar pemeluk Islam harus segera 

diselesaikan.
81
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Pada masa itu pula, Izzuddin merumuskan tiga pokok masalah 

mengenai problematika yang ada, yakni terkait Arah Kiblat, Waktu Shalat 

dan Awal Bulan Qamariyah. Sebab, dengan banyaknya para ahli, banyak pula 

perbedaan versi hisab rukyat yang tersebar di Indonesia. Meski dirinya 

menyadari bahwa perbedaan merupakan sebuah keniscayaan yang tidak dapat 

dihindari, namun ia memiliki prinsip kebijakan tersendiri, bahwa apabila ada 

problem ilmiah dan maslahat yang saling bertentangan, maka hendaklah 

mengutamakan kemaslahatan.
82

 

 Karena prinsip dan cara berfikirnya itu, Izzuddin menganggap bahwa 

permasalahan hisab rukyat yang pertama kali masih bisa diselesaikan adalah 

Arah Kiblat dan Waktu Shalat, mengingat kedua hal tersebut berimplikasi 

pada ibadah keseharian umat Islam. Anggapan ini bermula dari sebuah realita 

masyarakat yang ia hadapi. Mengenai penentuan awal waktu shalat misalnya, 

sangatlah ribet terutama menjelang Ramadhan tiba. Baik secara perorangan 

maupun lembaga di seluruh Indonesia merasa kesulitan untuk memperoleh 

jadwal yang sama; Stasiun Televisi  meminta jadwal kepada Kemenag RI 

pusat, sedangkan daerah-daerah menggunakan jadwal dengan versi masing-

masing. Akibatnya, jika sistem di pusat dengan daerah tidak sama, maka 

waktu adzan pun akan berbeda antar stasiun TV dengan masing-masing 

daerah kabupaten/kota, yang kemudian seringkali mengundang banyak 

perdebatan dan mengganggu kerukunan antar umat Islam Indonesia. 

Begitupun perihal arah kiblat; untuk mengambil data bujur dan lintang 
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 Prinsip ini merupakan hasil adopsi kata yang beliau ambil dari salah satu kaidah ushul 

fiqh, إذا تعارض النص والمصلحة قدمت المصلحة 
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Ka‟bah saja banyak versi yang dapat digunakan. Sehingga, ia ingin 

menciptakan solusi agar semua orang dapat membuat jadwal waktu shalat dan 

arah kiblat menggunakan data yang sama.
83

 

Setelah melalui berbagai pertimbangan, Izzuddin merumuskan 

langkah-langkah konkrit nan solutif. Pada pertengahan tahun 2013, ia 

mengundang para ahli Falak dalam forum Temu Kerja dan Rapat Tim Hisab 

Rukyat Kemenag RI. Setelah sampai pada forum pembahasan terkait upaya 

penyatuan data, ia menekankan pembahasan awal pada pengambilan titik 

koordinat; meliputi lintang dan bujur tempat setiap daerah, serta ketinggian 

matahari setiap waktu. Untuk menyatukan persepsi, ia memberikan gambaran 

umum kepada forum bahwa lembaga yang mempunyai kewenangan dalam 

penentuan batasan nilai koordinat adalah Badan Informasi Geospasial 

(BIG)
84

. Selanjutnya, ia menyerahkan kepada forum untuk mendapatkan 

kesepakatan bersama mengenai titik acuan yang akan digunakan; apakah 

hendak menggunakan titik tengah kota Geografis
85

 atau Sosiologis.
86

 

Penyatuan persepi ini sangat penting demi mencapai kemaslahatan, 

dengan selalu berusaha mendapatkan data terkini yang paling akurat. 

Pasalnya, tidak semua orang tahu dan ingin tahu asal muasal data yang 

digunakan  dalam proses hisab rukyat yang dikerjakannya. Akibatnya banyak 
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 Hasil wawancara dengan Dr. KH. Ahmad Izzuddin..., 
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 Geospasial atau Ruang keBumian adalah aspek keruangan yang menunjukkan Lokasi, 

Letak dan Posisi suatu objek atau kejadian yang berada di bawah, pada, atau diatas permukaan 

Bumi yang dinyatakan dalam sistem Koordinat tertentu. Adapun BIG merupakan lembaga 

pemerintah nonkementerian Indonesia yang bertugas melaksanakan tugas pemerintahan dalam 

bidang Informasi Geospasial. 
85

 Maksudnya adalah titik tengah Kota yang di dasarkan sesuai dengan informasi terkait 

relief Bumi dalam batasan masing-masing Kota. 
86

 Maksudnya adalah titik tengah Kota yang diambil berdasarkan tempat terjadinya pusat 

interaksi antar manusia dalam masyarakat pada suatu batas Kota. 
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yang kemudian menggunakan data seadanya, bahkan data keluaran tahun 

1972 pun masih sering digunakan. Padahal, tatanan geografis Indonesia selalu 

mengalami perubahan, hingga banyak perkembangan berupa perluasan 

wilayah yang terjadi di beberapa kabupaten/kota.
87

 

Hal ini menggambarkan pula akan pentingnya mengkaji dan 

menganalisa titik koordinat tengah kabupaten/kota dalam perhitungan jadwal 

waktu shalat. Sebenarnya, tidak menjadi permasalahan apabila besar suatu 

wilayah kota tidak begitu luas. Namun, realita justru menunjukkan bahwa 

wilayah kota di Indonesia relatif luas, sehingga perlu ada solusi konkrit dalam 

menentukan acuan titik koordinat untuk melakukan hisab waktu shalat. 

Apakah dengan begitu luasnya wilayah kota dapat tercakup dalam satu jadwal 

shalat, serta bagaimana dampak dan perbandingan hasil hisab yang 

menggunakan titik koordinat tengah dan yang tidak, juga mengapa perlu 

mengimplementasikan titik koordinat tengah dalam perhitungan, dst.
88

   

Setelah  pemaparan berbagai pertimbangan diatas usai, Izzuddin dan 

para ahli Falak yang hadir dalam forum tersebut segera menentukan sikap 

dengan mengambil keputusan bersama. Pada saat itu, forum menyepakati 

bahwa  harus ada upaya pemersatu umat dengan mengeluarkan hasil hisab 

yang dapat digunakan secara umum; menjadikan titik tengah kota Geografis 

sebagai titik acuan pengambilan data koordinat
89

, serta BIG sebagai lembaga 

referensi untuk memperoleh data terkini sesuai permintaan dan kebutuhan. 
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 Hasil wawancara dengan Dr. KH. Ahmad Izzuddin..., 
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 Moelki Fahmi Ardliansyah, “Implementasi..., 
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 Hal ini dimaksudkan agar perhitungan tersebut dapat diterapkan secara masif untuk 

daerah disekitarnya. 
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Disepakati pula data ketinggian matahari pada setiap waktu menggunakan 

algoritma Jean Meeus. Adapun untuk hisab waktu shalat, ketinggian tempat 

tidak diperhitungkan atau dianggap sama rata, mengingat tata letak geografi 

Indonesia yang bisa dikatakan masih berada dalam batas kewajaran dan 

belum sampai pada taraf wilayah ekstrim.
90

 

Setelah menuai kesepakatan, Izzuddin kemudian mengkoordinir para 

ahli hisab rukyat dengan membaginya menjadi dua tim kerja; tim pertama 

dipimpin oleh Drs. Slamet Hambali
91

 bertugas membawa dan menyelesaikan 

konsep Algoritma, sedangkan tim kedua dibawah pimpinan Prof. Susiknan 

Azhari
92

 bertugas untuk merancang Naskah Akademik/bahasa narasi sebagai 

panduan logika yang jelas. Disamping itu, ada juga tim IT yang dimintai 

bantuan untuk memrogramkan data dan hasil hisab yang akan dikerjakan.
93

  

Pada kisaran awal tahun 2014, masing-masing tim berhasil 

menyelesaikan tugas yang diamanahkan kepadanya hingga jadilah sebuah 

program yang memiliki tiga varian perhitungan, yakni Arah Kiblat, Jadwal 

Shalat dan Jadwal Imsakiyah. Sebagai informasi tambahan, bahwa Slamet 

Hambali melakukan hisab waktu shalat menggunakan data tinggi tempat 

dengan ketinggian 200 M dpl.
94
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 Hasil wawancara dengan H. Ismail Fahmi, S.Ag yang dilakukan di Kantor Kementerian 
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 Dosen dan pakar Ilmu Falak UIN Walisongo Semarang. 
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Selanjutnya, dengan basis Astronomi Modern yang dapat digunakan 

untuk melakukan hisab secara praktis, program ini diharapkan mampu 

menyelaraskan konsep hisab jadwal shalat dan data hisab arah kiblat seluruh 

wilayah Indonesia. Oleh sebab itu, program ini diberi nama SIHAT Indonesia 

yang resmi di publish pada pertengahan tahun 2014 M; dibawah 

kepemimpinan Menteri Agama Lukman Hakim Saifuddin, Kasubdit Hisab 

Rukyat Ahmad Izzudin, serta Kepala Seksi Hisab Rukyat Ismail Fahmi. 

Selanjutnya, SIHAT dapat dijalankan melalui sistem secara otomatis yang 

dikelola oleh Kepala Seksi Hisab Rukyat. Secara teknis, SIHAT dapat 

mengalami perubahan-perubahan sesuai perkembangan jaman dan informasi; 

melalui hasil Temu Kerja Hisab Rukyat yang berlangsung secara rutin 

dibawah naungan Kasubdit Hisab Rukyat, atau berdasar hasil evaluasi dari 

Seksi Hisab Rukyat. 
95

 

Namun, Mengingat akses Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP)
96

 

Kemenag RI yang telah diresmikan oleh Menteri Agama pada 2017 lalu, 

maka akhirnya program SIHAT turut melebur. Pada April 2018,  Ismail 

Fahmi selaku Kepala Seksi Hisab Rukyat (yang sampai tahun 2018 ini
97

 

masih memegang kendali pengelolaan Hisab Rukyat) memasukkan program 

SIHAT kedalam web resmi Direktorat Jenderal Bimas Islam dan dialihkan 

namanya menjadi Jadwal Shalat. Selanjutnya, program ini dapat diakses 
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 Ibid. 
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 PTSP merupakan upaya transformasi pelayanan publik guna mewujudkan Kementerian 

Agama sebagai instansi yang bersih melayani. Hal ini sejalan dengan arahan Presiden terkait 

reformasi birokrasi melalui program Satgas Saber Pungli. Bisa diakses di 
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melalui link resmi bimasislam.kemenag.go.id untuk menampilkan program 

secara umum, atau tetap melalui sihat.kemenag.go.id untuk mengarahkan link 

secara langsung menuju program Jadwal Shalat.
98

 

 

C. Sistem Hisab Awal Waktu Shalat dalam Website Bimas Islam Kemenag 

RI 

 

Gambar 1 Menu Utama Program Bimas Islam 

Web program Bimas Islam Kemenag RI terdiri atas beberapa program 

yang merupakan media info publik bersifat umum dan dapat diakses untuk 

melayani kebutuhan umat Islam Indonesia, diantaranya: Berita, Opini & 

Tokoh; Jadwal Shalat; Regulasi & Info Penting; Pengaduan; Info Nikah; Info 

Masjid; Info Wakaf; Info Zakat; Konsultasi Syari‟ah; Pustaka Digital; 

Dakwah Islam; Tim Cyber; MTQ, Galeri, Link Mitra serta Profil. Program-

program tersebut ada dan dikelola oleh tim Bimas Islam sesuai dengan tugas 
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dan fungsinya masing-masing, baik melalui seksi, Direktorat ataupun 

langsung dibawah pengelolaan Direktorat Jenderal. 

Salah satu program yang dikelola oleh Subdirektorat Hisab Rukyat 

dan Syari‟ah adalah Jadwal Shalat. Program ini bersifat opsional. Ada 

beberapa tools yang tersedia di dalamnya, yaitu Jadwal Shalat, Jadwal 

Imsakiyah, Widget Jadwal Shalat dan Arah Kiblat. Dalam hal ini, penulis 

akan mengurai 3 opsi yang terkait dengan penentuan awal waktu shalat, yaitu 

sebagai berikut:  

1. Jadwal Shalat 

 

Gambar 2 tool Jadwal Shalat Bimas Islam  

Untuk dapat menampilkan jadwal waktu shalat sebuah kota, user 

cukup mengarahkan kursor pada toolbar Jadwal Shalat yang berlogo 

Ka‟bah di main menu Bimas Islam, kemudian memilih Jadwal Shalat 

pada toolbar yang muncul di bagian kiri bawah, hingga muncul pilihan 

menu berikutnya. User harus mengisi nama Provinsi, Kabupaten/Kota, 

Bulan dan Tahun yang bersifat opsional dan telah tersedia pilihan 
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didalamnya. Selanjutnya, klik salah satu dari 2 opsi terakhir yang terdapat 

di bagian bawah menu tersebut, yaitu Proses Data atau Export Excel. 

Pilihan Proses Data dapat digunakan saat seorang user hanya ingin melihat 

jadwal shalat secara sekilas, sedangkan pilihan Export Excel digunakan 

saat user ingin mengetahui jadwal shalat dan mendownloadnya dalam 

format Excel.  

Hasil yang ditampilkan adalah jadwal shalat suatu kota/kabupaten 

selama 1 bulan dalam tahun Masehi, meliputi: Imsak, Subuh, Terbit, Duha, 

Zuhur, Asar, Magrib dan Isya‟, serta tambahan keterangan koordinat 

tempat saat ditampilkan melalui hasil pilihan Export Excel. 

 

Gambar 3 contoh tampilan Jadwal Shalat selama satu bulan  

2. Jadwal Imsyakiyah 
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Gambar 4 tool Jadwal Imsyakiyah Bimas Islam 

Tool ini menyediakan menu Jadwal Imsyakiyah yang isinya sama 

seperti pada Jadwal Shalat, namun dikhususkan untuk bulan Ramadhan per 

satu tahun Hijriyah. Untuk dapat menampilkan hasil yang diinginkan, user 

cukup memilih opsi Provinsi, Kabupaten/Kota dan Tahun (H/M). 

Selanjutnya, klik opsi Proses Data atau Expot Excel. 

3. Widget Jadwal Shalat 

 

Gambar 5 tool Widget Jadwal Shalat Bimas Islam 
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 Tool widget berisi tentang cara membuat widget jadwal shalat 

yang dapat ditampilkan dalam website atau blog pribadi para user.  

Caranya cukup mudah; seorang user hanya perlu menentukan Provinsi dan 

Kabupaten/Kota yang hendak diketahui jadwal shalatnya, kemudian klik 

button „Buat Kode Widget‟. Jika proses berjalan lancar, maka setelah 

beberapa detik akan muncul script code pada kolom opsi nomor 4. Kode 

tersebut dapat di copy paste kedalam html script yang ada pada website 

user, misalnya blogspot.com. Jika berhasil, maka website akan 

menampilkan widget  waktu shalat berupa jadwal shalat harian.   

Pada dasarnya, metode yang digunakan dalam hisab awal waktu 

shalat program Bimas Islam hampir sama dengan metode hisab pada buku 

Ephimeris Hisab Rukyat 2018 yang dikeluarkan oleh Direktorat Urusan 

Agama Islam dan Pembinaan Syari‟ah dibawah naungan Kemenag RI. 

Adapun hisab waktu shalat yang digunakan dalam buku Ephimeris 

tersebut ialah mengikuti rumus dan metode perhitungan Muhyiddin 

Khazin dalam bukunya, Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik. Sehingga, 

sampai disini bisa dikatakan bahwa web program Jadwal Shalat Bimas 

Islam mengikuti metode Muhyiddin Khazin, dengan beberapa perbedaan 

di dalamnya.
99

  

Berikut proses hisab waktu shalat dalam buku Ilmu Falak dalam 

Teori dan Praktik, karya Muhyiddin Khazin:
100
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 Kecuali dalam penentuan ketinggian Matahari waktu Dluha. Pada buku Ephimeris, 

ketinggian Dluha dicantumkan 04° 30‟, sedangkan dalam buku Muhyiddin Khazin tercantum 

03°30‟. 
100

 Khazin, Ilmu..., h. 87-95. 
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1. Mengetahui kedudukan matahari 

Dalam penentuan waktu shalat, kedudukan matahari masing-

masing waktu mengikuti kaidah penetapan yang sudah ada, yakni:  

a. cotan h Asar = tan [ɸx - δm] + 1 

b. h Magrib = -1° 

c. h Isya   = -18° 

d. h Subuh     = -20° 

e. h Terbit      = -01° 

f. h Dluha     = 04° 30‟ 

g. Imsak        = 10 menit sebelum subuh 

2. Mengetahui data-data yang diperlukan, terdiri atas:  

a. Lintang Tempat (ɸ) 

b. Bujur Tempat (λ)  

c. Deklinasi Matahari (δm)  

d. Equation of Time (e)  

3. Menghitung Meridian Pass (Merr. Pass), dengan rumus:  

Merr. Pass : 12 – e 

Sedangkan apabila waktu ybs dikehendaki dengan waktu daerah 

misalnya WIB (105
 o

), WITA (120
 o

) dan WIT (135
 o

) maka waktu ybs 

harus dikoreksi dengan interpolasi waktu, dengan rumus: 

Interpolasi : (λ – λd) : 15 

4. Menghitung Sudut Waktu Matahari atau to dengan rumus:  

Cos to: -tan tan o + sin has : cos : cos o 
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5. Mengkonversi nilai Sudut Waktu ( to ) menjadi satuan waktu, dengan 

cara to : 15  

6. a. Untuk awal waktu Ashar, Maghrib dan Isya‟ digunakan rumus:  

Waktu ybs : Merr. Pass + (to : 15) 

b. Untuk awal waktu Imsak, Subuh, Terbit dan Dluha digunakan rumus: 

Waktu ybs : Merr. Pass - (to : 15) 

Hasil nomor 6 ini merupakan awal waktu shalat ybs menurut waktu 

pertengahan setempat (LMT : Local Mean Time) 

7. Merubah hasil nomor 6 diatas menjadi waktu daerah atau Zone Time 

dengan cara:  

Waktu Daerah : LMT – Interpolasi Waktu 

8. Terhadap hasil nomor 7 diatas, kecuali waktu imsak dan terbit (akhir 

waktu subuh), perlu penambahan ikhtiyat sebesar 1 sampai 2 menit. 

Sedangkan untuk waktu imsak dan terbit dikurangi ikhtiyat antara 1 

sampai 2 menit. Dari sinilah akan diperoleh hasil akhir yang dapat 

dijadikan sebagai kesimpulan awal waktu yang dicari.  
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BAB IV 

ANALISIS SISTEM HISAB AWAL WAKTU SHALAT PROGRAM  

WEBSITE BIMBINGAN MASYARAKAT ISLAM  

KEMENAG RI 

 

A. Analisis Sistem Hisab Awal Waktu Shalat dalam Website Bimas Islam 

Kemenag RI 

Pengaruh teknologi yang terus mengalami kemajuan sedemikian rupa 

ternyata sangat mempengaruhi perkembangan dunia Astronomi, khususnya 

dalam bidang Ilmu Falak. Hal ini dapat dilihat melalui beberapa sistem yang 

ada serta diterapkan dalam kajiannya, yakni hisab rukyat. Hisab yang pada 

dasarnya merupakan sarana Hipotesis
101

 turut mengalami kemajuan dari 

waktu ke waktu. Dengan bantuan software komputer yang semakin beragam, 

kini menjadi semakin beragam pula software hisab yang dapat digunakan, 

baik secara online maupun offline. 

Salah satu software produk hisab resmi dari Indonesia adalah Jadwal 

Shalat, dibawah naungan website Kementerian Agama Republik Indonesia. 

Melalui akses Pelayanan Terpadu Satu Pintu (PTSP) Kemenag RI, Bimas 

Islam sebagai unit kerja yang khusus menaungi akses masyarakat Muslim 

Indonesia mempunyai website resmi bersifat umum, yang salah satu 

programnya adalah Jadwal Shalat.  
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 Teori ini penulis dapatkan saat kuliah bersama Dr. KH. Ahmad Izzuddin, bahwasannya 

Hisab dan Rukyat merupakan dua hal yang tidak dapat dipisahkan. Sebab, keduanya merupakan 

analisis Hipotesis Verifikatif yang saling melengkapi. 
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Program Jadwal Shalat Bimas Islam merupakan software berbasis 

astronomi modern dengan acuan buku Astronomical Algorithms Jean 

Meeus
102

, yang dirancang untuk dapat megeluarkan hasil hisab secara praktis. 

Dalam program ini, proses input data koordinat lintang dan bujur tempat telah 

bersifat otomatis, yang dapat dilihat ketika user memilih opsi Export Excel 

untuk ditampilkan. Dalam perhitungan, ketinggian tempat dianggap sama 

rata, sehingga tidak berpengaruh secara signifikan terhadap hasil perhitungan. 

Sehingga, hisab ini tidak memperhatikan komponen lain seperti DIP 

(kerendahan ufuk) dan Semidiameter.  

Data yang digunakan dalam program Jadwal Shalat menggunakan 

data-data yang berasal dari sistem Ephemeris yang terdapat dalam buku 

Ephemeris Hisab Rukyat. Didalamnya terdapat tabel data astronomis benda-

benda langit. Memuat juga gerhana, data ijtimak, tinggi hilal, contoh 

perhitungan (awal waktu shalat dan awal bulan kamariah), Daftar Refraksi 

dan Daftar Kerendahan Ufuk.
103

 Adapun objek benda langit yang dimuat 

dalam tabel Ephemeris ialah Matahari dan Bulan. Data Matahari meliputi: 

Bujur dan Lintang Astronomi, Asensio Rekta, Deklinasi, Jarak Geosentris, 

Semi Diameter, Kemiringan Ekliptika dan Perata Waktu. Sedangkan data 

Bulan meliputi: Bujur dan Lintang Astronomi, Asensio Rekta, Deklinasi, 
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Horizontal Paralaks, Semi Diameter, Sudut Kemiringan Bulan dan Luas 

Cahaya Bulan.
104

 

Jadwal Shalat juga merupakan program hisab awal waktu shalat yang 

bersifat opsional. Dengan sifatnya itu, Jadwal Shalat dapat diatur sesuai 

dengan keinginan user saat mengoperasikan. Sehingga, program dapat 

diakses dan digunakan oleh semua kalangan Muslim Indonesia yang 

membutuhkan dengan syarat mampu mengoperasikan smartphone atau PC 

yang terkoneksi jaringan internet.  

Selanjutnya, berbicara mengenai sebuah sistem, tentu ada kelebihan 

dan kekurangan. Tidak terkecuali juga pada program website Jadwal Shalat 

terbitan Bimas Islam Kemenag RI. Berikut ini beberapa kelebihan hasil 

analisa penulis setelah mengoperasikan program:  

1. Data koordinat (Lintang dan Bujur) tempat yang terdapat dalam 

program website Jadwal Shalat Bimas Islam menggunakan data yang 

telah diolah oleh Badan Informasi Geospasial (BIG). Data tersebut 

diperbaharui secara rutin sesuai periode yang telah ditetapkan. Hal ini 

merupakan sarana efektif untuk meningkatkan tingkat keakuratan 

perhitungan setiap waktu, mengingat Lintang dan Bujur tempat sangat 

berpengaruh terhadap hasil hisab waktu shalat. Sebagaimana yang 

pernah dinyatakan oleh Muntaha dalam skripsinya, bahwa semua 

batasan waktu shalat dipengaruhi oleh lintang tempat, kecuali awal 

waktu Zhuhur yang memang merupakan waktu matahari sedang 
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berkulminasi. Jadi, perbedaan Lintang umumnya mengakibatkan 

perbedaan masuknya awal waktu shalat di berbagai tempat meski 

terletak pada bujur yang sama. 

2. Penentuan awal waktu shalat dalam program Jadwal Shalat sangat 

sesuai dengan tuntutan jaman sekarang, yakni bersifat praktis dan 

opsional. Hal ini sangat memudakan semua golongan untuk 

mengetahui waktu shalat masing-masing daerah sesuai kehendaknya 

hanya dengan beberapa langkah ringan, meliputi; menyalakan PC, 

mengkoneksikannya dengan jaringan internet, membuka url Bimas 

Islam, memilih tool Jadwal Shalat, input data opsional sesuai 

keinginan, proses data otomatis dan langsung dapat melihat hasilnya. 

3. Software Jadwal Shalat sudah berbasis Astronomi modern, 

menggunakan buku Astronomical Algorithms sebagai acuan serta 

menggunakan sistem Ephemeris untuk memperhitungkan data 

matahari yang berubah setiap hari. Hal ini sangat bermanfaat untuk 

kemaslahatan umat, karena data acuan yang digunakan sudah sesuai 

dengan apa yang dikeluarkan oleh Kemenag RI berupa Sistem 

Ephemeris Hisab Rukyat yang diterbitkan dengan pembaharuan setiap 

tahun. Sehingga, bisa diharapkan untuk dapat memberikan akses 

terpadu bagi siapa saja yang membutuhkan acuan hisab secara resmi.  

4. Program ini juga dilengkapi dengan opsi Export Excel, yang sangat 

memudahkan user untuk dapat mendownload hasil hisab waktu shalat 



56 

dalam bentuk excel yang rapi, lengkap dengan data koordinat yang 

sesuai dengan data terkini.  

5. Hasil perhitungan yang ditampilkan hanya dalam satuan Jam dan 

Menit, sudah disertai dengan koreksi Interpolasi dan 

penambahan/pengurangan Ikhtiyat. Selain tingkat kehati-hatiannya 

yang tinggi, hal ini tentu saja dapat mendatangkan kenyamanan bagi 

user, karena simpel, mudah digunakan dan angka tidak ribet dengan 

adanya satuan detik. 

Adapun kekurangannya antara lain: 

1. Program Jadwal Shalat tidak dapat digunakan di daerah yang 

mempunyai ketinggian tempat ekstrim, semisal daerah kepulauan.
105

 

Oleh karena itu, program ini bisa menjadi opsi yang sangat 

membingungkan jika terus ditetapkan dalam sebuah lembaga pusat 

tanpa ada perubahan. 

2. Program Jadwal Shalat belum menggunakan koreksi ketinggian 

tempat. Padahal, ketinggian kedudukan mata pengamat dapat 

mempengaruhi kerendahan ufuk (Dip). Realitanya, seseorang yang 

berada pada tempat yang lebih tinggi dapat menyaksikan benda langit 

terbit lebih awal dan terbenam lebih akhir, dibandingkan dengan yang 

berada pada tempat lebih rendah. Maka konsekunsinya, ketinggian 

tempat akan mempengaruhi waktu-waktu yang berhubungan dengan 
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kerendahan ufuk.
106

 Meski Kasi Hisab Rukyat telah  menyatakan 

bahwa di Indonesia tidak ada wilayah yang ekstrim sehingga 

ketinggian tempat tidak perlu untuk diperhitungkan, namun ternyata 

tidak sedikit pakar yang menyatakan bahwa hal ini sangat 

mempengaruhi hasil hisab yang dikeluarkan. Sebab, ada beberapa 

hisab waktu yang bahkan memiliki perbedaan hasil cukup signifikan, 

antara saat memperhitungkan ketinggian dan saat tidak 

memperhitungkannya. 

Sebagai contoh, fenomena perbedaan ini pernah terjadi di kota 

Bandung saat Ramadhan 1437 H/2016 M lalu yang kemudian sempat 

membuat masyarakat berada dalam kebingungan, yakni saat terjadi 

dua waktu berbuka puasa. Pada saat itu, setidaknya terdapat dua 

format jadwal waktu shalat yang dijadikan rujukan oleh masyarakat, 

khususnya media elektronik seperti TV dan radio. Jadwal pertama 

ialah jadwal berbentuk print out dari Kemenag Jawa Barat yang 

dibagikan ke beberapa masjid dan media massa, sedangkan jadwal 

kedua adalah jadwal yang bersumber dari Kemenag RI melalui sistem 

SIHAT Indonesia
107

, serta ada juga beberapa masjid menggunakan 

jadwal shalat abadi yang tidak pernah ter-update. Sehingga, jadwal 

waktu shalat yang beredar banyak mengalamai perbedaan khususnya 
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pada awal waktu maghrib; jadwal yang bersumber dari Kemenag Jawa 

Barat lebih akhir dengan selisih sekitar 4 menit, sedangkan jadwal dari 

sistem Kemenag RI menunjukkan waktu maghrib lebih awal.
108

 

Dalam keadaan bulan Ramadhan, tentu saja perbedaan yang relatif 

tinggi ini lebih rentan memicu adanya perselisihan jika tidak segera 

dibereskan. 

Berikut contoh perbandingan ketinggian tempat dalam suatu 

titik perhitungan, menggunakan data Kabupaten Bandung: 

ɸ : 7
o
 01’ 14,2” LS  δm : 0

o
 12’ 33” 

λ : 107
o
 31’ 43,17” BT   e : -0

j
 7

m
 15

d 

a. Waktu Maghrib 

Maghrib adalah waktu saat matahari tenggelam, yang 

merupakan waktu shalat dengan posisi matahari paling dekat 

dengan horizon. Dalam bahasa astronomi, yaitu pada saat keadaan 

matahari tenggelam dan piringan bagian atas matahari berimpit 

dengan horizon mar’i atau visible horizon.
109

 

Tabel 1 Selisih jadwal shalat Maghrib ho: -1
o
 dengan  

ho: -(ku + ref + sd) 

Ketinggian Pengamat 

(Meter) 

Selisih (menit) 

0 -0,67 

50 0,16 

100 0,51 
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200 1 

300 1,38 

400 1,69 

500 1,97 

600 2,22 

700 2,46 

800 2,67 

900 2,87 

1000 3,07 

b. Waktu Isya’ 

Waktu Isya’ diperkirakan dengan waktu saat posisi matahari 

-18
o
 dibawah ufuk. Pada posisi ini, ketinggian tempat cukup 

mempengaruhi pengamatan kerendahan ufuk, sehingga 

berpengaruh pula pada keberadaan sisa-sisa cahaya yang ada di 

langit.
110

  

Tabel 2 Selisih jadwal shalat Isya’ ho: -17
o
 dengan  

ho: -(ku + ref + sd) 

Ketinggian Pengamat 

(Meter) 

Selisih (menit) 

0 -2,76 

50 -1,92 

100 -1,57 

150 -1,31 

200 -1,08 

300 -0,71 

400 - 0,39 

500 -0,11 

600 0,14 

700 0,37 

800 0,59 

900 0,79 

1000 0,99 
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c. Waktu Shubuh 

Waktu Shubuh sering juga disebut sebagai shalat fajar, yang 

secara bahasa adalah al-shafaq bermakna mega. Di Indonesia, 

shalat shubuh umumnya dimulai pada saat kedudukan matahari 20
o
 

dibawah ufuk hakiki (true horizon) dan berakhir saat matahari 

terbit (syuruq), yaitu -1
o
. Fajar shadiq merupakan tanda awal waktu 

shubuh dan dianggap telah masuk waktu shubuh ketika matahari 

berada sejauh 20
o
 dibawah ufuk. Jadi, jarak zenith matahari senilai 

110
o
 (90+20).

111
 

Tabel 3 Selisih jadwal shalat Subuh ho: -20
o
 dengan  

ho: -(ku + ref + sd) 

Ketinggian Pengamat 

(Meter) 

Selisih (menit) 

0 2,76 

50 1,92 

100 1,57 

150 1,31 

200 1,08 

300 0,71 

400 0,39 

500 0,11 

600 -0,14 

700 -0,37 

800 -0,59 

900 -0,79 

1000 -0,99 
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B. Analisis Akurasi Jadwal Waktu Shalat dalam Website Bimas Islam 

Kemenag RI 

Dalam hal uji akurasi program Jadwal Shalat dalam website Bimas 

Islam Kemenag RI, penulis telah melakukan perhitungan awal waktu shalat 

selama 12 bulan dan membandingkannya dengan beberapa sistem, yaitu: 

a. Sistem hisab Slamet Hambali 

Sistem hisab Slamet Hambali tertulis dalam buku Ilmu Falak 1 

yang diterbitkan oleh Program Pascasarjana IAIN Walisongo 

Semarang. Untuk memudahkan perhitungan, penulis kemudian 

merancang sistem tersebut kedalam program Microsoft Excell 2010. 

Pemilihan sistem hisab dalam buku Slamet Hambali menjadi pisau 

analisis dalam penelitian ini adalah berdasarkan beberapa asumsi 

pribadi penulis, yakni: 

1. Penyusun buku merupakan salah satu orang dengan background 

pengetahuan ilmu falak yang komprehensif, pemikirannya banyak 

dijadikan sebagai acuan para pegiat ilmu falak, serta merupakan 

dosen yang sangat aktif dan produktif dalam mengeluarkan hasil 

hisab dan mengembangkan ilmu pengetahuannya. 

2. Buku tersebut telah lama disusun dan selalu dipantau oleh 

pennyusunnya. Sehingga, ketika ada teori yang seharusnya diubah, 

maka penyusun akan segera mengubahnya. Dalam hal ini, 
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contohnya adalah pada perubahan perhitungan refraksi
112

 waktu 

isya’ dan shubuh.  

Berdasarkan asumsi diatas, maka penulis memilih sisem 

tersebut untuk dikomparasikan dengan program Jadwal Shalat 

sistem website Bimas Islam Kemenag RI guna mendapatkan 

sumber data yang layak dan akurat.  

b. Sistem Hisab Program Accurate Times  

Accurate Times merupakan program resmi yang ditetapkan 

oleh Kementerian Urusan Yordania untuk menghisab waktu shalat di 

Yordania. Program ini dirancang oleh Muhammad Odeh, yakni salah 

seorang anggota Islamic Crescents’ Observation Project (ICOP).
113

 

Penulis menjadikan program ini sebagai pembanding adalah dengan 

alasan: 

1. Berdasar pada hasil telaah pustaka yang penulis lakukan, beberapa 

penelitian terdahulu telah menyatakan bahwa Accurate Times 

merupakan software yang sangat direkomendasikan untuk saat ini, 

karena telah menggunakan VSOP-87
114

 secara lengkap untuk 

menghitung pergerakan Matahari. Selain itu, software ini juga telah 

menggunakan sistem koreksi lengkap. Didalamnya menggunakan 
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data deklinasi, equation of time, semidiameter matahari serta 

refraksi berdasarkan perhitungan saat terjadinya (real time), dalam 

melakukan hisab waktu shalat. Sehingga, akurasi yang didapatkan 

adalah lebih baik dari 0.01”.
115

 

2. Program ini merupakan program bersifat opsional yang dapat 

digunakan untuk mengetahui hisab waktu shalat di seluruh dunia, 

karena user dapat menambah lokasi dengan menyertakan titik 

koordinat sesuai keinginan. 

3. Setelah penulis amati dan praktekkan selama beberapa hari di kota 

Semarang, adzan alarm setiap waktu yang keluar dari program 

tersebut sesuai dengan waktu adzan rata-rata di kota Semarang. 

Selanjutnya, dalam melakukan analisa uji akurasi, penulis  

menggunakan beberapa parameter kriteria dasar, supaya terwujud kriteria 

yang sama ketika dilakukan perbandingan. Sehingga, persamaan atau 

perbedaan hasil langsung dapat terlihat. Parameter tersebut diantaranya: 

a. Koordinat tempat yang digunakan menggunakan titik yang sama, 

yaitu untuk daerah kabupaten Bandung dengan 7
o
 01’ 14,2” LS dan 

107
o
 31’ 43,17” BT.

116
 Penulis memilih kabupaten Bandung sebagai 

titik uji coba, karena daerah ini dianggap merupakan wilayah yang 

mempunyai beberapa titik ketinggian ekstrim.  

b. Tanggal dilakukannya perhitungan menggunakan tanggal 21 setiap 

bulan dalam kurun waktu satu tahun. Penulis memilih tanggal 21, 
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 Data koordinat yang digunakan berdasarkan data yang ada dalam program website 

Bimas Islam Kemenag RI.  
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karena tanggal tersebut merupakan tanggal terjadinya nilai deklinasi 

(0), puncak deklinasi (–) dan puncak deklinasi (+). 

c. DIP (Ketinggian tempat) disama ratakan. 

d. Kriteria ketinggian matahari menggunakan kriteria dari masing-

masing sistem. 

e. Perhitungan waktu yang ditampilkan menyesuaikan program Accurate 

Times, yakni Subuh, Terbit, Duhur, Ashar, Maghrib dan Isya’. 

f. Perhitungan belum menggunakan ikhtiyat 

Berikut akan ditampilkan hasil hisab waktu shalat program Jadwal 

Shalat Bimas Islam, Sistem Slamet Hambali dan software Accurate Times: 

a. Hasil Perhitungan awal waktu shalat Software Bimas Islam 

Tanggal Subuh Terbit Duhur Ashar Maghrib Isya’ 

21/01/2018 04:24 05:42 12:02 15:25 18:20 19 :30 

21/02/2018 04:36 05:50 12:04 15:13 18:17 19:23 

21/03/2018 04:37 05:49 11:58 15:10 18:06 19:10 

21/04/2018 04:33 05:46 11:49 15:09 17:51 18:56 

21/05/2018 04:32 05:48 11:47 15:09 17:45 18:54 

21/06/2018 04:37 05:55 11:52 15:13 17:49 18:59 

21/07/2018 04:42 05:58 11:57 15:19 17:55 19:03 

21/08/2018 04:38 05:51 11:54 15:14 17:56 19:01 

21/09/2018 04:23 05:35 11:44 14:56 17:51 18:56 

21/10/2018 04:07 05:21 11:35 14:44 17:49 18:55 

21/11/2018 03:59 05:16 11:36 14:59 17:55 19:05 
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21/12/2018 04:07 05:26 11:48 15:16 18:09 19:21 

Tabel 4 

 

b. Hasil Perhitungan awal waktu shalat Sistem Slamet Hambali 

Tanggal Subuh Terbit Duhur Ashar Maghrib Isya’ 

21/01/2018 04:26 05:45 12:02 15:25 18:17 19:29 

21/02/2018 04:37 05:53 12:04 15:13 18:14 19:22 

21/03/2018 04:38 05:52 11:58 15:10 18:03 19:09 

21/04/2018 04:34 05:49 11:49 15:10 17:48 18:56 

21/05/2018 04:33 05:51 11:47 15:09 17:42 18:52 

21/06/2018 04:38 05:58 11:52 15:13 17:45 18:57 

21/07/2018 04:43 06:01 11:57 15:19 17:52 19:02 

21/08/2018 04:39 05:54 11:54 15:14 17:53 19:00 

21/09/2018 04:24 05:38 11:44 14:56 17:48 18:55 

21/10/2018 04:08 05:24 11:35 14:44 17:45 18:53 

21/11/2018 04:00 05:20 11:36 14:59 17:52 19:03 

21/12/2018 04:08 05:30 11:48 15:16 18:06 19:20 

Tabel 5 

 

c. Hasil Perhitungan awal waktu shalat Program Accurate Times 
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Tabel 5 Tampilan waktu shalat Acct dalam notepad 

 

Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka dapat diambil hasil 

komparasi sebagai berikut: 

a. Bimas Islam dengan Slamet Hambali 

Berdasarkan tampilan perbandingan hasil hisab diatas, maka 

secara keseluruhan selisih perhitungan waktu shalat program Bimas 

Islam dan Slamet Hambali adalah:  
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Waktu Selisih Keterangan 

Subuh 1 - 2 menit Aman 

Terbit 3 – 4 menit Lebih cepat 

Duhur 0 menit Aman  

Ashar 0-1 menit Aman  

Maghrib 3-4 menit Lebih lambat 

Isya’ 0 - 2 menit Aman 

 

b. Bimas Islam dengan Accurate Times 

Hasil perhitungan waktu shalat antara program Bimas Islam 

dengan Accurate Times menghasilkan selisih sebagai berikut:  

Waktu Selisih Keterangan 

Subuh 7-9 menit Lebih cepat 

Terbit 4-6 menit Lebih cepat 

Duhur 0-1 menit Aman  

Ashar 0-1 menit Aman  

Maghrib 5-6 menit Lebih lambat 

Isya’ 0-1 menit Aman 

 

Berdasarkan tampilan hasil komparasi hisab antara program Bimas 

Islam dengan sistem Slamet Hambali dan Accurate Times, ada beberapa 

waktu dengan selisih yang cenderung jauh, bahkan sampai melampaui 

batasan ikhtiyat (antara 1-3 menit). Selisih paling menonjol adalah pada hasil 
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hisab waktu Terbit dan Maghrib pada perbandingan program Bimas Islam 

dan Slamet Hambali, serta waktu Subuh, Terbit dan Maghrib pada 

perbandingan antara program Bimas Islam dengan Accurate Times. Adapun 

untuk waktu Duhur, Ashar dan Isya’ masih dalam kategori aman.  

Jika penulis analisa, hal ini lebih dikarenakan sistem yang diterapkan 

pada masing-masing program tersebut, yakni terkait ketinggian matahari. 

Sebab, waktu-waktu yang memiliki selisih ekstrim pada hasil hisab tersebut 

adalah waktu yang sangat terpengaruh oleh data ketinggian matahari. 

Sehingga dengan perbedaannya, tempat dengan ketinggian tertentu akan 

melihat matahari terbit lebih cepat dan tenggelam lebih lambat. Sebelum 

penulis mengolah kesimpulan, penulis akan memberi beberapa pertimbangan, 

antara lain: 

1. Sistem hisab dalam buku karya Slamet Hambali merupakan hisab 

dengan metode yang sangat memperhatikan kehati-hatian, sehingga 

dalam hisab ketinggian matahari saja, di dalamnya harus 

memperhatikan nilai tinggi tempat, refraksi dan semi diameter. 

2. Program Accurate Times merupakan program dengan algoritma 

VSOP-87 yang memiliki tingkat akurasi sangat tinggi, yakni lebih 

baik dari 0.01. Sehingga, hasil hisab yang ada didalamnya dapat 

dikatakan lebih akurat dibandingkan dengan program yang 

menggunakan metode dengan tingkat akurasi dibawahnya. 

3. Sistem hisab waktu shalat program Bimas Islam mengacu pada sistem 

Muhyiddin Khazin dalam bukunya Ilmu Falak Teori dan Praktik. 
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Sebenarnya, Khazin juga menganjurkan dalam bukunya, bahwa jika 

ingin menghasilkan perhitungan yang lebih akurat, maka hendaknya 

memperhitungkan pula nilai ketinggian matahari dengan memasukkan 

koreksi DIP, Refraksi dan Semidiameter
117

 (seperti hisab dalam buku 

Slamet Hambali).  

Dengan adanya beberapa pertimbangan diatas, maka penulis 

menyimpulkan bahwa program Jadwal Shalat dalam website Bimas Islam 

Kemenag RI belum bisa dikatakan akurat untuk digunakan di seluruh 

Indonesia dalam penentuan hisab waktu Subuh, Terbit dan Maghrib selama 

belum memperhitungkan koreksi-koresi ketinggian tempat yang juga 

berpengaruh pada data ketinggian matahari.  

Selanjutnya, perlu diingat bahwa program Jadwal Shalat merupakan 

program yang sangat berpengaruh terhadap implikasi hukum Islam serta 

dikeluarkan oleh badan yang memiliki otoritas tinggi di Indonesia. Oleh 

sebab itu, hendaknya program ini dapat segera diselaraskan secara konsisten 

dengan sistem hisab yang memiliki tingkat kehati-hatian lebih besar, demi 

menciptakan kemaslahatan umat Islam Indonesia yang semakin jaya dengan 

beraneka ilmu pengetahuan yang ada.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Dari pembahasan dan analisis yang telah penulis uraikan pada 

beberapa bab terdahulu, maka penulis menyimpulkan jawaban dari pokok 

permasalahan sebagaimana tercantum, yakni sebagai berikut:  

1. Program Jadwal Shalat dalam website Bimas Islam Kemenag RI 

merupakan salah satu program berbasis Astronomi modern. Dalam 

perhitungannya, program ini merujuk pada buku Astronomical 

Algorithms Jean Meeus yang mendukung tampilan hasil hisab waktu 

shalat secara continue. Sistem hisab yang digunakan mengacu pada 

sistem perhitungan waktu shalat Muhyiddin Khazin yang dapat dilihat 

dalam buku Ilmu Falak dalam Teori dan Praktik dengan input data 

menggunakan data Ephemeris yang juga diterbitkan oleh Kemenag RI 

melalui Direktorat Urusan Agama Islam dan Pembinaan Syari’ah.  

Selanjutnya, program Jadwal shalat juga memiliki beberapa 

kelebihan dan kekurangan. Kelebihannya antara lain: 

a. Data koordinat (Lintang dan Bujur) tempat yang terdapat dalam 

program website Jadwal Shalat Bimas Islam Kemenag RI 

menggunakan data ter-update yang telah diolah oleh Badan 

Informasi Geospasial (BIG) di Indonesia. 
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b. Penentuan awal waktu shalat dalam program ini sangat sesuai 

dengan tuntutan jaman sekarang, yakni bersifat praktis, opsional 

dan sangat user friendly. 

c. Software program ini berbasis Astronomi modern, menggunakan 

buku Astronomical Algorithms sebagai acuan serta menggunakan 

sistem Ephemeris untuk memperhitungkan data matahari yang 

berubah setiap hari, dan bahkan setiap waktu. 

d. Program ini juga dilengkapi dengan opsi Export Excel, yang sangat 

memudahkan user untuk dapat men-download hasil hisab waktu 

shalat dalam bentuk excel yang rapi, lengkap dengan data koordinat 

yang sesuai.  

e. Hasil perhitungan yang ditampilkan hanya dalam satuan Jam dan 

Menit, sudah disertai dengan koreksi Interpolasi dan 

penambahan/pengurangan ikhtiyat. 

Adapun kekurangannya adalah sebagai berikut: 

a. Program Jadwal Shalat Bimas Islam Kemenag RI belum 

menggunakan koreksi ketinggian tempat. 

b. Program Jadwal Shalat Bimas Islam tidak dapat digunakan di 

daerah yang mempunyai ketinggian tempat ekstrim, semisal daerah 

kepulauan atau yang lainnya. 

2. Berdasarkan hasil komparasi antara program Jadwal Shalat Bimas 

Islam dengan  sistem hisab dalam buku Slamet Hambali  dan  

Accurate Times, varian hasil yang  diperoleh cukup  jauh, bahkan 
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sampai  melampaui batasan ikhtiyat. Hal ini terjadi pada hasil 

perhitungan waktu Terbit dan Maghrib pada perbandingan program 

Bimas Islam dan Slamet Hambali, serta waktu Subuh, Terbit dan 

Maghrib pada perbandingan antara program Bimas Islam dengan 

Accurate Times.. Oleh sebab itu, penulis menyimpulkan bahwa 

program ini belum akurat  untuk digunakan sebagai acuan dalam 

penentuan waktu shalat di seluruh Indonesia, terkhusus pada 

penentuan waktu shalat yang sangat terpengaruh oleh nilai ketinggian 

matahari.  

 

B. Saran-saran 

1. Dari segi perhitungan, rumusan hisab dalam program Jadwal Shalat 

hendaknya segera diperbaharui dengan tidak menetapkan nilai ketinggian 

tempat secara sama rata. Sebaliknya, nilai tinggi tempat harus disesuaikan 

dengan kondisi geografis masing-masing wilayah yang sebenarnya. Tim 

perumus hisab waktu shalat juga harus konsisten dalam menentukan 

rumusan hisab dan penggunaan datanya.  

2. Bimas Islam Kemenag RI sebagai salah satu lembaga sakral di Indonesia, 

hendaknya mengeluarkan segala sesuatu dengan lebih mempertimbangkan 

tingkat kehati-hatian lagi, termasuk dalam mengeluarkan fatwa dan 

penetapan ketentuan Hisab Rukyat. Untuk data hisab rukyat dalam hal ini 

adalah waktu shalat, seharusnya diterapkan pula koreksi ketinggian tempat 

demi kemaslahatan umat. 
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3. Tim Hisab Rukyat dalam naungan Bimas Islam hendaknya lebih rutin 

kembali dalam mengadakan rapat kerja tim. Sehingga, jika ada masukan-

masukan seputar hisab rukyat, tim pengelola website program Jadwal 

Shalat dapat segera merumuskan kembali langkah-langkah konkrit yang 

perlu untuk diperbaharui.  

4. Bagi Tim pengelola hisab rukyat terkhusus yang termasuk sebagai tim 

Seksi Hisab Rukyat Kemenag RI, hendaknya lebih intens dan terkoordinir 

lagi dalam mengelola amanah yang dimiliki, serta berjiwa welcome dan 

sabar dalam menghadapi persoalan dan keinginan masyarakat. 

5. Bagi para pegiat Ilmu Falak yang berkecimpung dalam organisasi maupun 

lembaga pemerintah/non-pemerintah, agar lebih hati-hati dan bijak dalam 

menghadapi persoalan diskursus awal waktu shalat yang terjadi di 

Indonesia. 

 

C. Penutup  

Alhamdulillah, puji syukur penulis panjatkan kepada Allah SWT yang 

telah memberikan kenikmatan dan kesehatan kepada penulis, sehingga 

penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Penulis sangat menyadari 

bahwa hasil karya ini masih mempunyai banyak kekurangan dan jauh dari 

kesempurnaan. Sehingga, penulis sangat mengharapkan adanya nasihat, kritik 

dan saran yang bersifat konstruktif dari berbagai pihak guna memperbaiki 

kekurangan-kekurangan yang ada.  
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Harapan penulis, semoga skripsi ini dapat memberikan sumbangsih 

bagi para pegiat ilmu Falak dan berbagai lembaga otoritas di Indonesia yang 

aktif mengeluarkan hasil hisab rukyat. Akhir kata, semoga Allah SWT 

senantiasa memberikan kenikmatan berupa hidayah, taufik dan inayah-Nya 

kepada kita semua. Aamiin. 
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Lampiran 3 

Wawancara 1 (21 Desember 2017) 

Narasumber: H. Ismail Fahmi, S.Ag (Kepala Seksi Hisab Rukyah Kementerian 

Agama RI) 

 Pertanyaan: Dalam teknik operasionalnya, siapa yang mengurus perjalanan 

SIHAT? 

Jawaban : Sudah berjalan dengan sistem secara otomatis. Adapun yang 

berhak merumuskan perubahan kedalam sistem tersebut adalah 

Seksi Hisab Rukyat, yang pada periode ini masih dalam 

kepemimpinan saya sebagai Kepala Seksi. 

 Pertanyaan: Atas dasar apa Kemenag berkeinginan untuk menerbitkan 

SIHAT? 

Jawaban : SIHAT diterbitkan bedasar atas kebutuhan masyarakat untuk 

mengetahui waktu shalat secara paktis. Sehingga, dapat digunakan 

oleh semua kalangan. Baik yang mengerti pola Hisab Rukyat 

maupun orang awam sekalipun  

 Berarti ada Seksi-seksi dalam pengelolaan Kementerian Agama ya, Pak? Nah, 

jika saya hendak menanyakan detail Tugas fungsi Kemenag yang langsung 

berhubungan dengan sistem Hisab Rukyat, baiknya saya menanyakan kepada 

siapa?  

Jawaban :Ya, bisa menanyakannya kepada saya juga, selaku Kasi.  

 Pertanyaan: Dalam algoritmanya, SIHAT menggunakan dasar pemrograman 

apa? 

Jawaban : mengikuti Program rancangan M. Khafid 

 Pertanyaan: Bagaimana alur kepengurusan Hisab Rukyat, termasuk disini 

sampai ada penerbitan SIHAT? 

Jawaban : Kepengurusannya ya  melalui BIMAS Islam, dibawah Direktorat. 

Ini ya. Saya berada di Subdit Hisab Rukyat dan Pembinaan 

Syariah. Subdit tersebut dibawah direktorat Urais. Direktorat ada 



dibawah naungan Dirjen Bimas Islam. Bimas Islam ada di 

Kemenag.  (baca PMA No. 42 Tahun 2016)  

 Pertanyaan: Untuk selanjutnya dalam waktu dekat ini, kira-kira sudah ada 

rencana apa dalam perubahan pengaturan SIHAT? 

Jawaban : Beberapa bulan mendatang, sistem hendak dirubah bujur 

tempatnya. Yang tadinya berdasarkan tengah daerah, rencana mau 

dirubah patokan pada masjid agung provinsi (masjid raya). 

Alasannya, Agar penentuan tersebut berpatokan di masjid sebagai 

pusat kegiatan ibadah umat Islam. Rencana ini dapat direalisasikan 

berdasarkan hasil temu kerja dan rapat Tim Hisab Rukyat.  

 Pertanyaan: Dalam perhitungannya, apakah SIHAT memperhitungkan 

ketinggian tempat? 

Jawaban : Tidak. SIHAT mengikuti aturan perhitungan dalam sistem buku 

ephemeris, dengan kesepakatan ketinggian -1 atau 0 derajat.   

 Pertanyaan: Kalau menurut Bapak berdasarkan pengetahuan peribadi, apakah 

ketinggian tempat penting dan berpengaruh terhadap perhitungan?  

Jawaban : Tidak begitu, . Sebab, Geografis Indonesia antar satu daerah 

dengan lainnya itu punya daratan dengan tinggi tempat yang 

cenderung sama, tidak ada daerah yang ekstrem. Itulah mengapa 

saya bingung kenapa banyak orang meyakini bepengaruh. Saya dan 

pak Thomas berpendapat tidak penting. Kecuali, jika ada suatu 

kampung di satu titik laut, terus kampungnya berada diatas bukit 

sehingga bisa melihat laut secara langsung. Itu baru bisa dikatakan 

berpengaruh. Tapi, kalau misal kamu berada di Bandung 700 m, 

sebelah ufuk sana 700 m pula, maka itu ya ketinggian tempatnya 0. 

Sehingga, tidak terlalu signifikan pengaruhnya. Masih bisa ditolelir 

dengan ikhtiyat, dsb.  

Namun, beda halnya dengan misalnya ada sebuah perkampungan. 

Misal, laut tingginya 1 K, perkampungan juga 1 K. Nah, dalam 

kasus ini mulailah dipakai ketinggian tempat. Sedangkan di 

Indonesia, kampungnya daratan, tidak seperti itu yang hanya ada di 



pinggir laut atau jurang. Disini  tidak ada yg sampai 1 K atau 700 

m lah maksimal (berdasr pengalaman pengamatan geografis di 

Indonesia).  

Jadi intinya, ketinggian tempat berpengaruh saat misal bangunan 

gedung 1 KM buruj. Maka, dia akan melihat langsung dr 0 km. 

Atau,  perhitungan ketinggian hanya untuk daerah yang ekstrem 

saja. Misal daerah dengan 700 KM yang pinggirnya berupa laut. 

Ilustrasinya; derah Pekalongan misal 400 KM, ufuknya juga masih 

400 kan? 

 Pertanyaan: Jd, secara umum apakah SIHAT bisa digunakan di setiap daerah 

termasuk Bandung yang kataya ekstrim, pak?   

Jawaban : Ya Kalau yang ekstrem harus dihitung lagi ketinggian tempatnya 

untuk koreksi. 

Contoh: bandung 600 (lihat map) 

 Pertanyaan: Software SIHAT ikut basis Astronomi apa? 

Jawaban : Sihat; Astronomy modern, menggunakan buku Astronomical 

Alghoitm.  

Tambahan: Wawancara via WhatsApp pada tanggal 14 April 2018 

 Pernyataan: Sekarang, program SIHAT masuk dalam akses 

bimasislam.kemenag.go.id melalui program Jadwal Shalat. 

 Pertanyaan: Mengapa seperti itu, pak? Apakah ada perubahan ketentuan? 

Jawaban : Tidak ada. Hanya data koordinatnya saja yang ada peubahan. 

Selain itu, hal ini mengikuti akses PTSP yang telah diberlakukan 

oleh Kementerian Agama sesuai dengan arahan Presiden RI.  

 Pertanyaan: Apakah perubahan tersebut sudah melalui rapat kerja atau secara 

langsung, Pak? 

Jawaban : Hal ini hanyalah upaya penyesuaian saja. Jadi tidak harus melalui 

rapat atau temu kerja dsb.   



 

 

 

 

 



Wawancara 2 (22 Januari 2018) 

Narasumber: Dr. H. Ahmad Izzuddin, M. Ag.  

 Pertanyaan: Kapan SIHAT mulai direncakan untuk diterbitkan dan di publish? 

Jawaban : perencanaan pembuatan SIHAT adalah pada saat saya menjadi 

Kasubdit, yakni antara tahun 2013/2014. Kemudian, mulai di 

publish pada tahun 2014, dibawah kepemimpinan Menteri Agama 

pak Lukman Hakim Saifudin. 

 Pertanyaan: Bagaimana latar belakang pembentukan program SIHAT? 

Jawaban : Kami berkeinginan supaya data yang dipakai oleh para ahli Hisab 

Rukyat itu sama, sehingga kemudian saya rumuskan.  Data 

koordinat ini, Tinggi Matahari disepakati, Lintang Bujur kab/kota 

disepakati. Harapannya, nanti akan ketemu hasil  data yang sama.  

Pada saat itu, karena saya anggap yang pertama kali masih bisa 

diselesaikan adalah perihal Arah Kiblat dan Waktu Shalat, maka 

Awal bulan Qamariyah nanti dulu. Sehingga, saya ingin semua 

orang yang membuat jadwal waktu shalat itu sama. Kamu tidak 

tahu kan, kalau bulan Ramadhan terutama, itu sangatlah ribet. 

seIndonesia minta jadwal yang sama itu susah. Coba bayangkan. 

Stasiun Televisi minta jadwal ke Kemenag pusat, sedangkan 

daerah-daerah menggunakan jadwal sendiri. Nah kalau nanti sistem 

di pusat dengan daerah tidak sama kan adzannya berbeda-beda, 

antar adzan TV dengan adzan di daerah kab/kota masing-masing.  

 Pertanyaan: Bagaimana cara pemutusan dalam pengambilan data koordinat? 

Jawaban : Saya ajak rapat semua ahli Falak. Saya beri tahu gambaran bahwa 

yang namanya data koordinat, lembaga yang mempunyai 

kewenangan penerbitan adalah BIG. Tergantung kita akan 

menggunakan titik mana. Titik tengah kota/TT kota geografis, atau 

TT sosiologis. Waktu itu, sementara disepakati menggunakan TT 

geografis. Mengapa perlu? Karena dulu, data lintang bujur 

Kabupaten kamu tidak tahu asal usulnya darimana. Data keluaran 



tahun 72 masih dipakai. Padahal, dapat kita lihat perkembangan 

kab/kota mengalami banyak perluasan. Meski hal ini terlihat 

sepele, namun yang seperti inilah yang seringkali mengakibatkan 

ketidak akuran antar umat beragama. 

Oleh sebab itu, harapannya SIHAT dapat menyeragamkan konsep 

Jadwal Shalat dan data hisab Arah Qiblat. Kamu lihat, kamu kalau 

menghisab kiblat dengan bujur ka’bah pakai data yang mana? 

Malah banyak versi kan? Sehingga, saya kasih nama SIHAT 

Indonesia. 

 Pertanyaan: Dalam perancangan SIHAT, apakah Bapak yang mengkonsep 

semuanya? 

Jawaban : Bukan saya yang mengkonsep semua. Saya mengkoordinir para 

ahli Hisab Rukyat untuk membahas itu. Kemudian, saya minta pak 

Slamet untuk membawa konsep algoritma. Bahasa narasi/naskah 

akademiknya pak susiknan. Kemudian, Tim IT yang 

memrogramkan. Selanjutnya, kami minta data koordinat kepada 

BIG dan mereka yang mengolah.  

 Pertanyaan: Kalau boleh tahu, periode Bapak menjadi Kasubdit itu sampai 

tanggal berapa? 

Jawaban : Tidak ada periode. Saya mundur. 2013 awal sampai 2015 awal. 

 Pertanyaan: Apakah ada pengecualian untuk pemakaian SIHAT?  

Jawaban : Sebenarnya bisa semua, kecuali daerah-daerah kepulauan yang 

memang perlu ada penambahan koreksi ketinggian tempat. 



 



Wawancara 3 (03 April 2018) 

Narasumber: Drs. H. Slamet Hambali, M. Si (Dosen Ilmu Falak UIN Walisongo, 

tim perancang perhitungan SIHAT). 

 Pertanyaan: Sebagai bagian dari tim perancang hisab dalam program website 

SIHAT Indonesia yang kini menjadi Jadwal Shalat Bimas Islam, sistem hisab 

apa yang dulu Bapak gunakan untuk mengerjakan?  

Jawaban : Dulu saya membawakan metode hisab kurang lebih seperti yang 

tercantum dalam buku Ephemeris Hisab Rukyat terbitan Kemenag 

RI; yakni dalam perhitungan, ketinggian tempat tidak 

diperhitungkan, sehingga tinggi Matahari pada saat Maghrib dan 

Terbit adalah -1
o
, Isya’ -18

o
, Shubuh -20

o
 dan Dhuha 4

o
30’, karena 

kesepakatan tim Hisab Rukyat pada saat itu adalah tidak 

memperhitungkan nilai ketinggian tempat.  

 Pertanyaan: Bagaimana konsep hisab waktu shalat yang sekarang masih 

Bapak gunakan? Apakah masih yang sesuai dalam konsep hisab Slamet 

Hambali; buku Ilmu Falak 1? 

Jawaban : Ada sedikit pembaharuan dalam Hisab waktu shalat yang ada di 

buku Ilmu Falak 1, yaitu penentuan refraksi isya’ dan shubuh yang 

semula sama dengan refraksi Maghrib sebesar 0° 34’ menjadi 0° 3’ 

saja. Jadi, dalam menentukan ketinggian Matahari Maghrib adalah 

menggunakan  rumus – (Sd+Ref+Ku) dengan Sd = 0° 16’, Ref = 0° 

34’ dan ku= 0° 1,76’  √  pada waktu Isya dan Subuh, rumusnya 

tetap sama dengan Maghrib, namun kalau isya di tambah 17° dan 

subuh ditambah -19°,  lalu refraksinya 0° 3’. 

 Pertanyaan: Menurut Bapak secara pribadi, bagaimana signifikansi perbedaan 

hasil hisab Bapak yang menggunakan koreksi ketinggian tempat sehingga 

berpengaruh pada penentuan tinggi Matahari, dengan hisab versi program 

Jadwal Shalat yang mengikuti buku Ephemeris Hisab Rukyat dalam 

penentuan tinggi Mataharinya ? 



Jawaban : Sebenarnya tidak masalah jika ketinggian tempat pada suatu 

wilayah relatif sama. Namun, pasti akan bermasalah apabila 

ketinggiannya berbeda. Hal ini akan berdampak pada perbedaan 

waktu terbit; daerah dengan tempat tinggi  akan lebih cepat melihat 

Matahari, sebaliknya tempat yang rendah belum melihat Matahari. 

Begitupun juga sebaliknya untuk waktu Maghrib. 

 Pertanyaan: Bagaimana dengan batas ikhtiyat perbedaan hasil hisab waktu 

salat? 

Jawaban : Untuk hisab, selama perbedaan hasil yang terjadi masih dalam 

batasan waktu ikhtiyat (berkisar antara 2-3 menit), itu tidak 

masalah. Namun, jika sampai melebihi batasan tersebut, berarti 

sudah melebihi batasan masuknya suatu waktu. Hal tersebut akan 

menjadi masalah yang sangat perlu kita dihindari. Jika pun ada 

perbedaan, biasanya digunakan selisih satu menit untuk toleransi 

hasil hisab, yang berfungsi untuk memperhatikan jangkauan bagian 

timur dan barat suatu wilayah kota. 



 


